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utama penentu kesuksesan. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
menggunakan model  sinektik berbantuan media film pendek pada siswa kelas    X 
D SMA Negeri 1 Piyungan.  
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas X D SMA Negeri 1 
Piyungan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 
pelaksanaan dan implementasi tindakan di lokasi penelitian dibagi dalam 2 siklus. 
Siklus I dilakukan dalam 2 pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran 
sinektik berbantuan media film pendek berjudul “Say Hello to Yellow” yang 
disutradarai oleh B.W Purbanegara. Siklus II juga dilakukan sebanyak 2 pertemuan 
dengan menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek 
berjudul “Voila”. Data diperoleh dengan menggunakan pedoman pengamatan, 
angket, pedoman wawancara, dan tes tulis. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini  mencakup proses penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kualitatif, 
statistik deskriptif, dan analisis hasil skor menulis cerpen siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara proses terdapat peningkatan 
pelaksanaan proses pembelajaran pada keaktifan siswa selama pembelajaran. Siswa 
terlihat aktif dan interaktif dalam mengajukan  pertanyaan seputar pembelajaran 
kepada guru, dan guru menjawab pertanyaan secara lugas dan jelas. Siswa antusias 
dan bersemangat dalam memperhatikan penjelasan guru, serta secara sungguh-
sungguh mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat diketahui 
melalui pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sementara itu, peningkatan produk dapat diketahui dari peningkatan hasil produk 
sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata siswa hanya mencapai angka 64,10. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
69. Pada siklus II, skor perolehan nilai rata-rata ksseluruhan siswa mencapai angka 
78,23. 
.  
Kata Kunci : PTK, Menulis Cerpen, Model Pembelajaran Sinektik, Media Film 
Pendek   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia berperan untuk mengembangkan 
keterampilan berbahasa dan bersikap positif terhadap Bahasa Indonesia. 
Keterampilan Bahasa Indonesia meliputi empat jenis keterampilan, yaitu 
menyimak, berbicara, menulis dan membaca (Tarigan, 2008: 1). Dari keempat 
keterampilan tersebut, Akhadiyah (1988: 2) berpendapat bahwa keterampilan 
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling rumit. Hal ini 
disebabkan menulis melibatkan berbagai keterampilan lainnya, di antaranya 
kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan  menggunakan kata-kata  
dalam  bentuk  kalimat  yang  tepat  sesuai  dengan kaidah-kaidah tata bahasa 
kemudian menyusunnya dalam bentuk paragraf. 
Pada kenyataannya kemampuan menulis merupakan keterampilan bahasa 
yang penting walau terkesan rumit. Tarigan (2008: 3) berpendapat bahwa menulis 
merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung karena gagasan atau pesan yang akan disampaikan oleh 
penulis diwujudkan dalam bentuk tulisan bukan sebuah tuturan, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. 
Pada pembelajaran bahasa, keterampilan menulis siswa perlu diperhatikan 
oleh para guru karena kemampuan menulis merupakan kemampuan kompleks 
yang bisa menunjang prestasi akademik dari siswa. Penulisan cerpen merupakan 
salah satu kegiatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis 
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cerpen termasuk kegiatan menulis yang harus mendapat arahan serta dorongan 
lebih dari guru karena menulis cerpen membutuhkan arahan serta instruksi yang 
jelas. Arahan serta instruksi yang jelas membuat pembelajaran menulis cerpen 
akan mencapai tujuan penulisan yang diharapkan. 
Namun, kenyatannya pembelajaran menulis kurang diminati oleh siswa 
karena siswa merasa kesulitan dalam menuangkan ide-ide mereka. Selain itu, guru 
belum menemukan strategi atau metode yang tepat untuk pembelajaran menulis 
cerpen. Guru hanya menjelaskan cara menulis cerpen selanjutnya  siswa diminta 
untuk  menulis cerpen berdasar penjelasan yang telah disampaikan oleh guru 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang dilaksanakan pada 17 Februari 2016  di SMA Negeri 1 
Piyungan, Yogyakarta, ternyata masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi 
baik oleh siswa khususnya kelas X D dan guru. Setelah dilakukan observasi oleh 
peneliti dapat diketahui bahwa penggunaan  variasi model pembelajaran di 
sekolah ini masih sangat kurang, meskipun sudah tersedia fasilitas yang memadai.  
Selama ini, dalam pembelajaran menulis cerita pendek di kelas XD guru 
lebih sering membiarkan siswa untuk menulis cerita pendek tanpa mendapatkan 
model dan media yang dapat membantu siswa melahirkan ide-ide yang lebih luas. 
Pembelajaran menulis cerita pendek juga seringkali dirasa membosankan dan sulit 
sehingga siswa kurang menyukai kegiatan menulis cerita pendek. Hal tersebut 
juga dikarenakan guru lebih sering menjelaskan materi dengan model ceramah, 
sementara untuk praktik menulis siswa lebih sering diminta untuk menulis di 
rumah. 
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Rasa bosan yang dialami siswa akhirnya membuat pembelajaran tidak 
kondusif dan siswa sering melakukan aktivitas di luar pembelajaran menulis cerita 
pendek dan tidak jarang justru mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain. Hal 
tersebut mengakibatkan minat siswa dalam menulis cerita pendek menjadi sangat 
rendah dan hasil tulisan juga tidak maksimal. 
Berdasarkan masalah di atas, perlu diterapkan metode-metode baru dalam 
upaya meningkatkan kemampuan menyusun teks cerpen untuk siswa, yaitu 
metode pembelajaran sinektik. Sinektik diambil dari bahasa Yunani “synection” 
yang berarti menghubungkan atau menyambung atau penggabungan unsur-unsur 
atau gagasan-gagasan yang berbeda-beda. Menurut William J.J. Gordon (1980: 
168), sinektik berarti strategi mempertemukan berbagai macam unsur dengan 
menggunakan  kiasan untuk memperoleh satu  pandangan baru. Sementara itu, 
menurut Aunurrahman (2010: 162), sinektik merupakan salah satu model 
pembelajaran yang didesain oleh Gordon yang pada dasarnya diarahkan untuk 
mengembangkan kreativitas. 
Pada praktiknnya guru dimungkinkan dapat  menggunakan metode dan 
media pembelajaran secara bersamaan. Menurut Hamdani (2011:  81), metode dan 
media yang digunakan secara bersamaan dapat membuat siswa lebih banyak 
belajar pada prosesnya sehingga pembelajaran akan lebih menekankan pada aspek 
kognitif, aspek afektif dan juga aspek psikomotor sekaligus. Hal tersebut sejalan 
dengan adanya pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen siswa.  Film pendek dapat digunakan sebagai media pembelajaran guna 
merangsang kreatfitas siswa dalam memunculkan ide cerita. Film pendek adalah 
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drama yang menyajikan cerita dengan berbagai tokoh secara bersamaan, hampir 
sama dengan film tetapi dengan durasi yang lebih singkat dan cerita yang lebih 
ringan.  
Berdasar uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul  
“Peningkatan Keterampilann Menulis Teks Cerpen dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Sinektik dan Media Film Pendek pada Siswa Kelas XD SMAN 1 
Piyungan”. Model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek 
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian pada latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahan yang 
dihadapi siswa dalam menulis cerpen sebagai berikut. 
1. Siswa kurang berminat dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan gagasan. 
3. Guru masih menggunakan metode yang monoton dalam mengajarkan teks 
cerpen. 
 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang masih sangat 
luas, maka masalah yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah 
upaya meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen dengan menggunakan 
model pembelajaran sinektik dan  media film pendek  pada siswa kelas XD SMA 
Negeri 1 Piyungan. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah upaya peningkatan kualitas proses pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan model 
pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek pada siswa kelas X D 
SMA Negeri 1 Piyungan.  
2. Bagaimanakah upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek 
pada siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Meningkatkan kualitas proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek pada siswa kelas X D SMA Negeri 1 
Piyungan. 
2. Meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan model 
pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek pada siswa kelas X D 
SMA Negeri 1 Piyungan. 
3.  
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara praktis. 
Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut.   
1. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan model pembelajaran sinektik dan media film pendek  
untuk pembelajaran menulis teks cerpen. 
2. Bagi Siswa  
Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan 
menggunakan model dan media yang tepat. 
3. Bagi sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 
proses pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen siswa kela X D SMA Negeri 1 Piyungan. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah sebagai 
berikut. 
1. Teks cerpen  adalah karya prosa fiksi yang yang dapat selesai dibaca dalam 
satu kali duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan suatu efek tertentu 
dalam diri pembaca.  
2. Menulis merupakan kegiatan berupa penuangan ide/gagasan dengan 
kemampuan yang kompleks melalui aktivitas yang aktif produktif dalam 
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bentuk simbol huruf dan angka secara sistematis sehingga dapat dipahami 
oleh orang lain. 
3. Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk 
merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran siswa di dalam kelas. 
4. Model pembelajaran sinektik  adalah  strategi mempertemukan berbagai 
macam unsur, dengan menggunakan  kiasan untuk memperoleh satu  
pandangan baru.  
5. Film pendek  adalah drama yang menyajikan cerita dengan berbagai tokoh 
secara bersamaan, hampir sama dengan film tetapi dengan durasi yang lebih 
singkat dan cerita yang lebih ringan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Kajian pustaka meliputi kajian teoretik, penelitian yang relevan, dan 
hipotesis tindakan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa teori pendukung, 
seperti teori menulis, teori menulis cerpen, pengertian cerpen, pengertian model 
pembelajaran sinektik, media pembelajaran, film pendek sebagai media 
pembelajaran  dan penerapan penggunaan model pembelajaran sinektik dan media 
film pendek  dalam pembelajaran menulis cerpen. 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Pengertian Menulis 
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai media penyampai (Tarigan, 1986: 15). Menulis berarti 
mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, dan perasaan. Menulis 
dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil. Menulis merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. 
Menurut Heaton (dalam St Y. Slamet 2008:  141), menulis merupakan 
keterampilan yang sukar dan kompleks. Semi (2007:  14) dalam bukunya 
mengungkapkan pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan 
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan menulis merupakan 
kegiatan berupa penuangan ide/gagasan dengan kemampuan yang kompleks 
melalui aktivitas aktif produktif dalam bentuk simbol huruf dan angka secara 
sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 
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a. Kemampuan Menulis  
St. Y. Slamet (2008: 72) mengemukakan kemampuan menulis, yaitu 
kemampuan berbahasa yang bersifat produktif; artinya kemampuan menulis ini 
merupakan kemampuan yang menghasilkan tulisan. Solehan, dkk (2008: 94) 
berpendapat kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diperoleh secara 
otomatis. Akan tetapi diperoleh melalui tindak pembelajaran. Berhubungan 
dengan cara pemerolehan kemampuan menulis, seseorang yang telah 
mendapatkan pembelajaran menulis belum tentu memiliki kompetensi menulis 
dengan andal tanpa banyak latihan menulis. Berdasarkan pendapat tersebut 
kemampuan menulis adalah kemampuan yang bersifat aktif dan produktif  dalam 
menghasilkan tulisan yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan latihan 
secara terus-menerus. 
b. Tujuan Menulis 
Penulis tidak hanya diharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang 
cocok dan serasi, tetapi juga harus menentukan siapa pembaca karyanya itu dan 
apa maksud dan tujuannya (Tarigan, 2008: 23). Maksud atau tujuan penulis adalah 
“responsi atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari 
pembaca”. Berdasarkan batasan tersebut, dapat dikatakan bahwa tulisan yang 
bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana informatif 
(informative discourse), tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak 
disebut wacana persuasif (persuasive discourse), tulisan yang bertujuan untuk 
menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik disebut 
tulisan literer (wacana kesastraan atau literary discourse), dan tulisan yang 
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mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api disebut wacana 
ekspresif (expressive discource). 
Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25-26), berpendapat bahwa tujuan menulis 
adalah sebagai berikut. 
1) Assignment purpose (tujuan penugasan) 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri 
(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku, sekretaris yang 
ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 
2) Altruistic purpose (tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis 
secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar 
bahwa pembaca atau penikmat karyanya adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan 
altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan. 
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan. 
4) Informational purpose (tujuan informasi tujuan penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan 
kepada para pembaca. 
5) Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 
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Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada para pembaca. 
6) Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan kreatif berhubungan erat dengan tujuan pernyataan diri, tetapi 
keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan 
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin 
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh 
para pembaca. 
c. Tahap-tahap Menulis  
Akhadiah (1988: 2) mengemukakan jika menulis merupakan suatu proses. 
Hal tersebut berarti bahwa kegiatan menulis dilakukan dalam beberapa tahap. 
Adapun tahap-tahap menulis yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) Tahap Prapenulisan 
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan 
mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini, yaitu. 
a) Menentukan topik 
Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat diperoleh dari 
pengalaman, salah satunya pengalaman membaca. Selain itu, dapat menemukan 
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topik tulisan dari pengamatan terhadap lingkungan. Menemukan topik tentang 
pendapat, sikap, dan tanggapan sendiri atau orang lain, atau tentang khayalan atau 
imajinasi. 
b) Membatasi topik 
Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus lingkup 
pembicaraan. Proses pembatasan topik dapat menggunakan gambar, bagan, 
diagram, atau cara visualisasi yang lain. Pembatasan topik tersebut sekaligus 
menentukan tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai 
semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh.  
c) Menentukan materi penulisan 
Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan penulisan. Materi tersebut dapat berupan rincian, sejarah kasus, 
contoh, penjelasan, definisi, fakta, hubungan sebab-akibat, dan sebagainya. Materi 
dapat diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari pengalaman. Pengalaman ialah 
keseluruhan pengetahuan yang diperoleh melalui pancaindera, sedangkan 
inferensi ialah kesimpulan atau nilai-nilai yang ditarik dari pengalaman. Bahan 
dari pengalaman didapatkan melalui pengamatan langsung atau melalui bacaan. 
d) Menyusun kerangka karangan 
Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik. 
Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik (bukan kalimat), sedangkan 
butir-butir kerangka kalimat berupa kalimat. Pada taraf perkembangan karangan, 
kerangka kalimat lebih mengarahkan penulisan daripada kerangka topik. 
Selanjutnya, kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematik, dan konsisten. 
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2) Tahap Penulisan 
Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada dalam kerangka yang 
disusun. Pengembangan gagasan menjadi suatu karangan yang utuh memerlukan 
bahasa. Penguasaan kata-kata akan mendukung gagasan. Penulis harus mampu 
memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami pembaca 
dengan tepat. Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang efektif. 
Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang memenuhi persyaratan. 
Tulisan tersebut juga harus ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai dengan 
tanda baca yang digunakan secara tepat. 
3) Tahap Revisi 
Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu dibaca 
kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, pengurangan, atau perluasan 
kalimat. Pada tahap ini biasanya diteliti secara menyeluruh mengenai logika, 
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya.  
Di kalangan para penyunting yang pekerjaannya menilai tulisan terdapat 
kesepakatan bahwa tulisan yang baik ialah tulisan yang dapat berkomunikasi 
secara efektif dengan pembaca kepada siapa tulisan itu ditujukan. Adapun ciri-ciri 
tulisan yang baik, sebagai berikut (Enre, 1988: 8). 
a) Tulisan yang baik selalu bermakna. 
b) Tulisan yang baik selalu jelas. 
c) Tulisan yang baik selalu padu dan utuh. 
d) Tulisan yang baik selalu ekonomis. 
e) Tulisan yang baik selalu mengikuti kaidah gramatika. 
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2. Pengertian Cerpen  
Menurut Suroto (1989: 18), cerpen ialah suatu karangan prosa yang berisi 
cerita sebuah peristiwa kehidupan manusia pelaku/tokoh dalam cerita tersebut. 
Dalam karangan tersebut dapat pula peristiwa lain tetapi peristiwa tersebut tidak 
dikembangkan sehingga kehadirannya hanya sekadar sebagai pendukung 
peristiwa pokok agar cerita tampak wajar. Ini berarti cerita hanya 
dikonsentrasikan pada satu peristiwa yang menjadi pokok cerita.  
 Berdasarkan pendapat Suroto (1989: 18) di atas, dapat disimpulkan bahwa 
cerpen adalah karangan prosa yang berisi sebuah cerita kehidupan manusia, dan 
manusia itulah yang menjadi pelaku atau tokohnya. Dalam cerpen, terdapat satu 
peristiwa saja. Namun biasanya ada peristiwa lain yang akan menjadi pendukung 
dari peristiwa  pokoknya, sehingga peristiwa-peristiwa lain tersebut tidak 
dikembangkan atau diceritakan secara mendalam. Jadi, hanya satu peristiwa yang 
penjadi pokok suatu cerita.  
Tidak jauh berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya Nursito (2000: 
112) berpendapat cerpen ialah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari 
seluruh kehidupan pelakunya pendek. Cerita pendek merupakan cerita yang 
pendek, namun tidak setiap cerita yang pendek digolongkan ke dalam cerpen. Dari 
pendapat Nursito di atas, tidak jauh berbeda dengan pendapat  Suroto ( 1989: 17) 
yang mengatakan bahwa cerpen adalah cerita yang menceritakan satu peristiwa 
dari seluruh kehidupan pelakunya yang pendek. Cerita itu pula tidak menceritakan 
banyak  peristiwa, meskipun kehidupan pelakunya memiliki banyak peristiwa 
penting. Karena cerita  pendek ini hanya menceritakan satu peristiwa kehidupan 
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sang pelaku. Namun, menurut  Nursito (2000: 112), tidak setiap cerita yang 
pendek dapat digolongkan ke dalam cerpen. Hal itu dikarenakan tidak semua 
cerita yang pendek menceritakan sebuah peristiwa seorang tokoh. Melainkan 
dapat berupa sebuah cerita curahan atau prosa.  
Menurut H.B Jassin (dalam Suroto 1989: 18), sebuah cerita yang memakan 
seratus halaman tentu bukan sebuah cerpen. Ukuran yang digunakan dalam 
sebuah cerpen adalah kesingkatan dan kepadatannya. Maka, apa yang hendak 
disampaikan pengarang lewat cerpennya benar-benar terasa. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  cerpen adalah karangan prosa yang 
berisi peristiwa tokoh. cerpen tidak memiliki halaman seratus atau lebih. Jika pada 
cerita terdapat halaman seratus atau lebih, maka tidak termasuk cerpen. 
a. Unsur-unsur Cerpen 
Sebuah karya fiksi dibangun oleh unsur-unsur pembangun, hal tersebut 
juga dimiliki oleh cerpen. Unsur-unsur pembangun yang dimiliki oleh cerita 
pendek terdiri dari unsur intrinsik dan ekstrinsik. Nurgiyantoro (2013: 23), 
berpendapat bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Sementara itu, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada 
di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau 
sistem organisme karya sastra. 
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1) Unsur-unsur Intrinsik Cerpen 
a) Alur 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Lain halnya dengan pendapat  Sayuti (2000: 32), menjelaskan 
secara kasar struktur alur/plot dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, 
tengah, dan akhir. 
b) Karakter/Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam 
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran 
dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30).  
c) Latar 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000: 126-127). 
d) Tema 
Tema adalah pokok pikiran yang menjadi dasar cerita. Apa yang hendak 
kita sampaikan dalam cerita dan pesan melalui cerita (Aksan, 2015: 33). 
Sementara itu, Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013: 114), 
mengemukakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh sebuah 
cerita.  
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Sayuti (2000: 190) mengemukakan bahwa tema adalah sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Tema 
juga merupakan makna yang dilepaskan oleh dan dalam suatu cerita. Tema 
merupakan implikasi yang penting bagi suatu cerita secara keseluruhan, bukan 
sebagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan. 
e) Judul 
Menurut Wiyatmi (2006: 40), judul merupakan hal pertama yang paling 
mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa 
judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari 
beberapa unsur tersebut. Sayuti (2000: 147) menuturkan kita biasanya 
mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan yang sejalan dengan cerita 
secara keseluruhan. Walaupun demikian, banyak judul yang tampil tanpa 
mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula. 
f) Sudut Pandang 
Menurut Nurgiyantoro (2013: 246), sudut pandang dalam karya fiksi 
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa 
dan tindakan itu dilihat. Sudut pandang atau pusat pengisahan (point of view) 
dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-
peristiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh 
(Sayuti, 2000: 158). 
g) Gaya dan Tone/Nada 
 Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Meski dua 
orang pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, hasil tulisan 
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keduanya bisa sangat berbeda. Sementara itu menurut Wiyatmi (2006: 42), gaya 
bahasa merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat).  
2) Unsur Ekstrinsik Cerpen 
Wellek & Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013: 24), menyatakan unsur 
ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur, sebagai berikut. 
1) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang 
ditulisnya. 
2) Psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses 
kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam 
karya. 
3) Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga 
akan berpengaruh terhadap karya sastra. 
4) Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lain. 
 
3. Pengertian Menulis Cerpen 
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
siswa. Marwoto (1987: 12) mengungkapkan bahwa menulis merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu pengetahuan dan 
pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, enak 
dibaca, dan dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Nurgiyantoro (2010: 425), 
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dilihat dari kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif, 
aktivitas menghasilkan bahasa. Melihat dan mencermati definisi-definisi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide atau 
pendapat yang akan disampaikan kepada orang lain melalui media bahasa tulis 
untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh penulis. 
Pembelajaran menulis cerpen penting bagi siswa, karena cerpen dapat 
dijadikan sarana untuk berimajinasi dan menuangkan pikiran. Menurut 
Widyamartaya (2005: 102), menulis cerpen ialah menulis tentang sebuah 
peristiwa atau kejadian pokok. Selain itu, menurut Widyamartaya (2005: 96),  
menulis cerpen merupakan dunia alternatif pengarang. Lain halnya dengan 
pendapat Sumardjo (2007: 92) yang mengemukakan bahwa menulis cerita pendek 
adalah seni, keterampilan menyajikan cerita. 
Menulis cerpen sesuatu yang asli dan kuat memang memerlukan 
pengetahuan dan pengedepanan pengalaman. Sesuatu yang dialami atau diketahui 
hendaknya direnungkan dan dipahami kemudian dicari ujung pangkalnya. 
Kematangan pemikiran biasanya akan muncul di sana (Sumardjo, 2007: 95). 
Menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiran maupun 
perasaan dalam sebuah tulisan yang berbentuk cerita pendek. Menulis cerpen pada 
dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada pembacanya (Sumardjo, 
2007: 81). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
menulis cerpen merupakan seni atau keterampilan menyajikan cerita tentang 
sebuah peristiwa atau kejadian pokok yang dapat dijadikan sebagai dunia 
alternatif pengarang. 
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4. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Model Pembelajaran Sinektik 
dan Media Film Pendek 
a.  Pengertian Model Sinektik  
 Sinektik dalam bahasa Yunani “synection” memiliki arti menghubungkan 
atau menyambung atau penggabungan unsur-unsur atau gagasan-gagasan yang 
berbeda-beda. Menurut William J.J. Gordon (1980: 168), sinektik berarti strategi 
mempertemukan berbagai macam unsur, dengan menggunakan  kiasan untuk 
memperoleh satu  pandangan baru. Aunurrahman (2010: 162) berpendapat 
sinektik merupakan salah satu model pembelajaran yang didesain oleh Gordon 
yang pada dasarnya diarahkan untuk mengembangkan kreativitas.  
Lebih lanjut, Aunurrahman (2010: 146) menyatakan bahwa model 
pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. Lebih lanjut, pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai 
perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-
bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di 
tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Brady 
(dalam Aunurrahman, 2010: 146) menyatakan bahwa model pembelajaran dapat 
diartikan sebagai blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di 
dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. 
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Gordon (dalam Aunurrahman, 2010: 162-163) menggagas model sinektik 
dalam empat gagasan yang intinya menampilkan perubahan pandangan 
konvensional tentang kreativitas: 
1) Kreativitas itu penting bagi kehidupan sehari-hari bukan kegiatan yang luar 
biasa seperti seni, musik, dan penemuan baru. Kreativitas berlangsung 
pemecahan masalah, ekspresi - kreatif, empati, insight dalam hubungan 
sosial. 
2) Proses kreativitas bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir, malainkan dapat 
dipelajari dan dimanfaatkan dalam kehidupan sekarang maupun yang akan 
datang.  
3) Kreativitas tercipta disegala bidang dan menunjukkan adanya hubungan yang 
erat dengan sains dan seni.  
4) Peningkatan berpikir kreatif individu dan kelompok melalui ide-ide dan 
produk di berbagai hal.  
Model pembelajaran ini merupakan upaya pemahaman menulis cerpen 
melalui proses metaforik dan analogi yang menekankan keaktifan dan kreativitas 
siswa.  
Prinsip yang harus dipegang dalam menggunakan model sinektik adalah: 
a) Jangan membatasi pengalaman yang mungkin diperoleh siswa. 
b) Hormati gagasan yang muncul. 
c) Jangan takuti siswa dengan hal ujian. 
d) Biarkan imajinasi siswa berkembang tanpa ada batasan. 
e) Berikan ruang untuk beradu pendapat. 
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f) Pancing ide-ide kreatif dan produktif mereka. 
b. Tahap-Tahap Pembelajaran Model Sinektik 
Dalam model sinektik ini sangat menitikberatkan proses kreatif pada unsur 
metafor, yang menurut Joyce dan Weil mampu memperkenalkan jarak konseptual 
antara siswa dengan mata pelajaran yang menunjang motivasi dan imajinasi serta 
memecahkan masalah (solving the problem) (Waluyo, 2001: 187). Menurut 
Waluyo (2001: 187), ada tiga langkah dalam model sinektik ini, yaitu sebagai 
berikut. 
1) Analogi Langsung (Direct Analogy) 
Analogi langsung memerlukan penjajaran masalah yang dihayati setelah 
membaca atau menonton sesuatu secara paralel. Pada analogi langsung dibedakan 
objek atau konsep sederhana dan tekanan pada pertentangan. Ada dua tahap 
analogi langsung, yaitu : 
a) menciptakan suatu yang baru, 
b) menciptakan keanehan (kejutan), untuk menciptakan keanehan-keanehan unsur 
metafora dan analogi tetap sangat diperlukan. 
2) Analogi Personal (Personal Analogy) 
Proses analogi langsung akan menghasilkan analogi personal, yang harus 
dicatat dan dianalisis secara personal. Dalam hal ini siswa akan mengidentifikasi 
masalah yang dibahas. Siswa harus mencoba berpikir dan merasa, bagaimana 
seandainya siswa menjadi penulis. Keterlibatan siswa secara individual dalam 
model sinektik melalui empat tahap analogi personal, yaitu:  
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a) mendeskripsikan fakta, 
b) mengidentifikasi fakta dengan kenyataan,  
c) mengidentifikasi empati dengan sesuatu yang hidup (indera), 
d) identifikasi empati dengan benda mati. 
3) Konflik Tempaan/Termampatkan (Compressed Conflict) 
Analogi personal akan menghasilkan konflik tempaan, yang akan 
mempertahankan dua sudut pandang yang berbeda. Dengan konflik tempaan, 
siswa dapat memahami apa yang telah dibaca atau dilihat dari dua sudut 
pandangan yang berbeda. Dengan konflik tempaan juga akan ditemukan 
pengertian atau wawasan baru. 
Pembelajaran dengan menggunakan model sinektik memiliki langkah-
langkah pembelajaran yang terarah. Aunurrahman (2010: 163) menjelaskan 
penerapan model sinektik dalam proses pembelajaran dilakukan melalui enam 
tahap, yaitu sebagai berikut. 
a) Guru menugaskan siswa untuk mendeskripsikan situasi yang ada sekarang. 
b) Siswa mengembangkan berbagai analogi, kemudian memilih satu di antara 
analogi tersebut kemudian mendeskripsikan dan menjelaskan secara 
mendalam. 
c) Siswa menjadi bagian dari analogi yang dipilihnya pada tahap sebelumnya. 
d) Siswa yang mengembangkan pemikiran dalam bentuk deskripsi-deskripsi dari 
yang dihasilkannya pada tahap dua dan tiga, kemudian menemukan 
pertentangan-pertentangan. 
e) Siswa menyimpulkan dan menentukan analogi-analogi tidak langsung lainnya. 
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f) Guru mengarahkan agar siswa kembali pada tugas dan masalah semula yang 
menggunakan analogi-analogi terakhir atau dengan menggunakan seluruh 
pengalaman sinektik. 
 
5. Penggunaan Model Sinektik dalam Proses Pembelajaran Menulis 
Cerpen  
Pembelajaran menulis cerpen merupakan penyampaian informasi-
informasi tentang teori-teori penulisan cerpen dengan tujuan siswa akan memiliki 
kemampuan menulis cerpen sebagai salah satu cara untuk meningkatkan mutu 
kehidupan manusia. Pembelajaran menulis cerpen dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X D  SMA Negeri 1 Piyungan  
semester 2. Pembelajaran menulis cerpen dalam standar isi kurikulum tingkat 
satuan pendidikan  kelas X semester 2 ini meliputi, mengungkapkan  pengalaman 
diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Kompetensi dasar yang terkait adalah 
menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri ke dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa,latar). Pembelajaran menulis cerpen di sini dengan menggunakan model 
sinektik. 
Model sinektik memiliki dua strategi atau model pengajaran yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran (Joyce dkk, 2009: 257). Strategi pertama 
membantu peserta didik melihat sesuatu yang biasa dengan cara yang tidak biasa 
dengan menggunakan analogi-analogi untuk membuat jarak konspetual. Strategi 
kedua, membuat sesuatu yang asing menjadi familiar, mencoba untuk 
25 
 
 
 
meningkatkan pemahaman peserta didik dan internalisasi materi yang baru dan 
yang sulit secara substantif. 
Pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen dengan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek pada 
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek, strategi pertama lebih tepat 
digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menerapkan tipe analogi personal 
yang menuntut peserta didik untuk melihat sesuatu yang biasa dengan cara yang 
tidak biasa. Peserta didik mengalami atau menyaksikan permasalahan sosial di 
masyarakat lalu mengaitkannya dengan rasa empatinya terhadap permasalahan 
tersebut. 
Adapun tahapan strategi pertama model pembelajaran sinektik dari 
rancangan Gordon (dalam Joyce dkk 2009: 258), adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Tahapan Strategi Pertama Model Pembelajaran Sinektik 
Tahap Pertama: 
Mendeskripsikan Situasi Saat Ini 
Tahap Kedua: 
Analogi Langsung 
Guru meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan situasi atau topik 
seperti yang mereka lihat saat ini 
Peserta didik mengusulkan analogi-
analogi langsung, memilihnya, dan 
mengeksplorasi (mendeskripsikan)-
nya lebih jauh 
Tahap Ketiga: 
Analogi Personal 
Tahap Keempat: 
Konflik Padat 
Peserta didik “menjadi analogi” yang 
telah mereka pilih dalam tahap kedua 
tadi 
Peserta didik mengambil deskripsi-
deskripsi dari tahap kedua dan ketiga, 
mengemukakan beberapa analogi 
konflik padat, dan memilih salah 
satunya. 
Tahap Kelima: 
Analogi Langsung 
Tahap Enam 
Memeriksa Kembali Tugas Awal 
Peserta didik membuat dan memilih 
analogi langsung yang lain, yang 
didasarkan pada analogi konflik padat. 
Guru meminta peserta didik kembali 
pada tugas atau masalah awal dan 
meggunakan analogi terakhir dan atau 
seluruh pengalaman sinektiknya. 
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6. Media Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
a. Media pembelajaran  
Media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harafiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 2011: 3). Pendapat lain 
disampaikan oleh Gerlach & Ely lewat Arsyad (2011: 3) bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal. 
Henrich, dkk (lewat Arsyad, 2011: 4) mengemukakan istilah “medium” 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, 
televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-
bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu 
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Latuheru (dalam Arsyad, 2011: 4) 
memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 
sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 
penerima yang dituju. 
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Gagne’ & Briggs (dalam Arsyad, 2011:4) mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, 
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan perantara yang digunakan manusia untuk 
menyampaikan ide, gagasan, maupun materi pembelajaran kepada penerima. 
Media pembelajaran meliputi alat-alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi pengajaran, seperti buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer. 
b. Hakikat Film Pendek 
 Film pendek adalah drama yang menyajikan cerita dengan berbagai 
tokoh secara bersamaan, hampir sama dengan film tetapi dengan durasi yang lebih 
singkat dan cerita yang lebih ringan. Produksi film pendek lebih murah dan lebih 
mudah jika dibandingkan dengan produksi film layar lebar karena tidak 
memerlukan teknologi yang terlalu canggih. Kebanyakan film televisi diproduksi 
dengan biaya rendah dan berorientasi pada profit sehingga kadang-kadang 
penggarapan dari segi teknisnya kurang diperhatikan namun mengandalkan alur 
cerita yang menarik. Film ini biasa diproduksi pada pita film 35 mm sehingga 
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tidak terlalu banyak efek film yang bisa dimasukan. Alternatif lain dalam proses 
pembuatan film ini adalah video yang merupakan media baru dalam pembuatan 
film 
c. Penggunaan Film Pendek sebagai Media Pembelajaran 
Pada hakikatnya film pendek memiliki kemiripan dengan film. Hamzah 
(1988: 191) menyatakan bahwa film pendek memiliki kelebihan jika 
dibandingkan dengan media lain dalam proses pembelajaran. Berikut ini 
merupakan kelebihan media film pendek : 
1) Selain bergerak dan bersuara film dapat menggambarkan suatu proses secara 
jelas dan mendetail, 
2) Dapat menimbulkan kesan tentang ruang dan waktu,  
3)  Tiga dimensional dalam penggambarannya,  
4) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam bentuk 
impresi yang murni, dan  
5) Jika film itu berwarna dapat menambahkan realita kepada medium itu 
6) Dapat menggambarkan teori saint dengan teori animasi. 
Sama seperti film, film pendek sebagai media pembelajaran dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan berbagai macam keterampilan berbahasa, 
Soeparno (1980:55) berpendapat bahwa sebagai media pengajaran bahasa, film 
sangat sesuai untuk melatih keterampilan menyimak, berbicara dan menulis. 
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7. Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model Sinektik 
Berbantuan Media Film Pendek 
Pada penelitian yang bertujuan meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen menggunakan model sinektik berbantuan media film pendek, 
menggunakan strategi pertama dalam pembelajarannya. Strategi pertama 
dikembangkan dengan beberapa langkah yang cocok digunakan dalam menulis 
cerita pendek. Langkah-langkah penggunaan strategi pertama, sebagai berikut. 
a. Siswa harus menggali ide, memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan 
dengan menyaksikan film. Siswa kemudian melanjutkan dengan tugas untuk 
mengidentifikasi situasi dalam film yang dapat digunakan sebagai sumber 
untuk menulis cerpen. 
b. Siswa menuliskan ide-ide yang telah didapat setelah menyaksikan film yang 
diputar. Ide-ide yang dituangkan dalam bentuk draft masih bisa diubah. Ide-
ide yang dituliskan dalam bentuk draft ini sifatnya masih sementara dan 
masih mungkin dilakukan perubahan.  Siswa  mengembangkan atau  
mendeskripsikan berbagai hasil identifikasi, kemudian memilih satu di 
antara hasil identifikasi tersebut lalu mendeskripsikan dan  menjelaskan 
secara  mendalam bedasarkan pengalaman siswa 
c. Siswa memperbaiki atau menambahkan ide-ide baru dalam karangannya. 
Pada tahap ini siswa mengembangkan hal baru ke dalam karya cerpen 
karangannya. Seperti menambahkan konflik, menambahkan tokoh, atau 
menambah jalan cerita sehingga menjadi cerita yang lebih menarik. 
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d. Pada tahap ini siswa memperbaiki tulisannya. Siswa memperbaiki aspek 
kebahasaan dan aspek mekanik dalam karya tulis siswa.  
e. Siswa mempublikasikan hasil karangannya dengan cara menyampaikan atau 
menceritakan hasil cerpennya di depan kelas. 
Tabel 2. Tahap-tahap Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
sisnektik berbantuan media film pendek. 
Tahap Pertama: 
Mendeskripsikan Situasi Saat Ini 
Tahap Kedua: 
Analogi Langsung 
Guru meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan tema yang diberikan 
dengan kondisi yang sedang mereka 
alami. 
Siswa membuat analogi langsung 
dengan cara membuat peristiwa sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan 
Tahap Ketiga: 
Analogi Personal 
Tahap Keempat: 
Konflik Padat 
• Menyimak film pendek 
• Menghubungkan peristiwa yang 
dipilih dengan peristiwa pada film 
dan meganalogikan pada diri 
sendiri dari peristiwa tersebut. 
 
• Mencatat konflik berupa masalah 
yang terjadi di film pendek. 
• Memilih masalah yang akan 
dijadikan sebagai ide pokok 
 
Tahap Kelima: 
Analogi Langsung 
Tahap Enam 
Memeriksa Kembali Tugas Awal 
Menyusun kerangka cerita pendek 
didasarkan pada peristiwa dan masalah 
yang dipilih. 
 
Menulis cerita pendek sesuai dengan 
struktur cerita pendek. 
 
 
8. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 
Pada umunya, aktivitas orang menghasilkan bahasa tidak semata-mata 
hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu sendiri, melainkan karena ada 
sesuatu yang ingin dikomunikasikan lewat bahasa. Dengan kata lain, bahasa 
hanya merupakan sarana dan gagasan apa yang ingin dikomunikasikan pada 
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hakikatnya lebih penting daripada sarana bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, tugas 
menulis hendaklah bukan semata-mata tugas untuk memilih dan manghasilkan 
bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan dengan 
memergunakan sarana bahasa tulis secara tepat (Nurgiyantoro, 2013: 423). 
Penilaian menulis khususnya pada cerita pendek sebaiknya dilakukan 
secara objektif dan menyeluruh. Akan tetapi, permasalahan yang sering terjadi 
adalah seseorang menilai dengan subjektif. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan 
skala pengukuran yang mencakup aspek-aspek antara karangan yang satu dengan 
yang lain supaya tidak terjadi subjektivitas. Adapun aspek pokok penilaian yaitu 
1) isi, 2) organisasi dan penyajian isi, 3) gaya dan bentuk bahasa, 4) penggunaan 
kosakata, dan 5) mekanik, tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan.  
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian kali ini yaitu, Peningkatan 
Kemampuan Apresiasi Puisi Siswa kelas XI IPS I  SMAN 2 Temanggung Melalui 
Penerapan Model Sinektik. Penelitian ini dilakukan oleh Indah (2008). Dari 
penelitian tersebut diketahui bahwa model sinektik dapat menuntun siswa untuk 
lebih memaknai puisi (apresiasi puisi). Melalui proses berpikir yang sesuai 
dengan tingkatan usia dan lingkungannya memang benar terbentuk dalam diri 
siswa kelas XI IPS I SMA N 2 Temanggung.  
Melalui penerapan model sinektik dalam pembelajaran apresiasi puisi 
siswa juga menjadi memiliki daya pengamatan yang peka dan kritis terhadap 
lingkungannya melalui media puisi. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut 
32 
 
 
 
juga dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan apresiasi puisi siswa 
setelah dilakukan tindakan sampai dengan siklus II. Sebelum dilakukan tindakan, 
nilai rerata siswa dalam kegiatan apresiasi puisi sebesar 57,5. Kemudian setelah 
dilakukan tindakan sampai dengan siklus II sebanyak empat kali tindakan nilai 
rerata siswa menjadi 78,09. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan 
apresiasi puisi siswa kelas XI IPS I meningkat sebesar 36,52. 
 Penelitian ini relevan karena sama-sama menggunakan model 
pembelajaran sinektik dalam pembelajaran. Sementara itu perbedaan dari kedua 
penelitian ini terdapat pada variabel yang diukur. Pada penelitian tersebut model 
pembelajaran sinektik diterapkan untuk pembelajaran apresiasi puisi, sedangkan 
dalam penelitian ini metode  pembelajaran sinektik diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Perbedaan yang lain adalah pada tempat dan objek 
penelitian. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pada dasarnya keterampilan menulis merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang paling rumit, sebab untuk dapat menulis dengan baik 
dan benar seseorang harus terlebih dahulu menguasai keterampilan berbahasa 
yang lain. Adapun keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai yaitu keterampilan 
menyimak, membaca, dan berbicara. Selain itu, dalam kegiatan menulis seseorang 
harus mahir menggunakan struktur kebahasaan, menguasai kosakata, keruntutan 
pembahasan, dan memiliki tujuan yang jelas. Oleh sebab itu, pembelajaran 
keterampilan menulis di sekolah membutuhkan perhatian yang khusus.  
33 
 
 
 
Perlunya perhatian khusus pembelajaran keterampilan menulis di sekolah 
juga didasarkan pada rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Seringkali siswa menganggap pembelajaran menulis merupakan kegiatan yang 
membosankan dan sulit. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada guru dan siswa. Guru seringkali menggunakan model 
pembelajaran konvensional serta kurang memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
sudah disediakan oleh sekolah. 
Rendahnya keterampilan menulis juga terjadi pada saat pembelajaran 
menulis cerita pendek. Siswa sering merasa malas mengikuti pembelajaran 
menulis cerita pendek karena guru hanya menyampaikan materi mengenai cerita 
pendek melalui metode ceramah yang membuat siswa mudah merasa bosan. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk membantu 
meningkatkan keterampilan dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis 
cerita pendek. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan model sinektik 
yang merupakan  model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir kreatif 
dan dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas dengan menggunakan 
pola berpikir analogi dan metafora. Inti dari model sinektik adalah aktivitas 
metafora yang meliputi analogi personal, analogi langsung dan konflik yang 
dipadatkan. Kegiatan metaforis bertujuan untuk menyajikan perbedaan konseptual 
antara diri siswa dengan objek yang dihadapi atau materi yang dipelajari.  
Model ini menarik karena tidak membatasi pengalaman yang mungkin 
diperoleh siswa, dapat membuat pembelajaran semakin bervariasi karena banyak 
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gagasan yang muncul, banyak ide yang dikemukakan, banyak imajinasi yang 
berkembang, sehingga diperlukan ruang agar siswa dapat beradu pendapat. Untuk 
memaksimalkan model ini, guru harus kreatif menciptakan suasana dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran menggunakan model sinektik 
dapat dicapai dengan maksimal.  
Selain menggunakan model sinektik, guru juga dapat menggunakan media 
film pendek sebagai media dalam pembelajaran menulis cerpen. Model 
pembelajaran sinektik yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa 
diterapkan menggunakan media film pendek yang bertemakan teknologi dan 
kehidupan sehari-hari sebagai perangsang ide untuk kemudian dituangkan dalam 
bentuk tulisan cerita pendek. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang akan melibatkan mahasiswa sebagai peneliti dan guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Ragam dan desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart. 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi dan kolektif yang  
dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial serta pemahaman 
mereka di dalam praktik-praktik tersebut (Kemmis dan McTaggart via Madya, 
2009: 9). Burn (dalam Madya, 2009: 2) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan penerapan penemuan fakta-fakta pada pemecahan masalah 
dalam situasi sosial dalam pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan yang 
dilakukan di dalamnya yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama peneliti, 
praktisi, dan orang awam.  
Penelitian tindakan kelas merupakan permasalahan praktis yang bersifat 
situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat 
dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu dan 
pada umumnya dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan subjek 
yang dikaji melalui prosedur  penelitian.  
Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu tahap: 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Emzir 2007: 
36 
 
 
 
239). Namun perlu diketahui bahwa tahapan pelaksanaan dan pengamatan 
sesungguhnya dilakukan secara bersamaan. Adapun penjelasan untuk masing-
masing tahap adalah sebagai berikut.:  
a. Perencanaan tindakan 
Pada tahap ini dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan 
dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (apabaila dilaksanakan secara 
kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi 
subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakukan. Bila 
dilaksanakan sendiri oleh guru sebagai peneliti maka pengamatan harus disiapkan 
disertai lembar catatan lapangan. Perlu diingat bahwa pengamatan yang diarahkan 
pada diri sendiri biasanya kurang teliti dengan pengamatan yang dilakukan 
terhadap hal-hal yang berada di luar diri karena adanya subjektivitas yang 
berpengaruh, yaitu cenderung mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran rencana tindakan dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini diterapkan isi rencana tindakan di kelas yang diteliti. Hal 
yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap 2 ini pelaksana guru harus ingat dan 
berusaha mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam  rencana  tindakan, tetapi 
harus pula berlaku wajar, tidak kaku dan tidak dibuat-buat.  
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c. Pengamatan Terhadap Tindakan 
Tahap ini merupakan  kegiatan  pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan 
tindakan karena pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. 
Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Tahap 2 dan 3 dimaksudkan 
untuk memberikan peluang kepada guru pelaksana yang berstatus juga sebagai 
pengamat, yang mana ketika guru tersebut sedang melakukan  tindakan tentu tidak 
sempat menganalisis peristiwanya ketika sedang terjadi. Oleh karena itu kepada 
guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat ini untuk melakukan 
“pengamatan balik” terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. 
Sambil melakukan pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedikit demi 
sedikit apa yang terjadi. 
d. Refleksi Terhadap Tindakan 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Istilah “refleksi” dari kata Bahasa Inggris reflection, yang 
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi ini 
sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan 
implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika 
guru pelaku tindakan mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang 
dirasakan sudah berjalan baik dan bagian mana yang belum. Apabila guru 
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pelaksana juga berstatus sebagai pengamat, maka refleksi dilakukan terhadap diri 
sendiri.  
Guru tersebut melihat dirinya kembali, melakukan “dialog” untuk 
menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai 
dengan rancangan dan mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dalam hal 
seperti ini maka guru melakukan ”self evaluation” yang diharapkan dilakukan 
secara obyektif. Untuk menjaga obyektifitas tersebut seringkali hasil refleksi ini 
diperiksa ulang atau divalidasi oleh orang lain, misalnya guru/teman sejawat yang 
diminta mengamati, ketua jurusan, kepala sekolah atau narasumber yang 
menguasai bidang tersebut. Jadi, pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan 
evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak 
lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya. 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah indikator untuk 
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap 
penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. 
Apabila dikaitkan dengan “bentuk tindakan” sebagaimana disebutkan dalam 
uraian ini, maka yang dimaksud dengan bentuk tindakan adalah siklus tersebut. 
Jadi, bentuk penelitian tindakan tidak pernah merupakan kegiatan tunggal tetapi 
selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk 
siklus. 
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Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Model Kemmis 
 
 
Penelitian tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Peneliti tidak bekerja sendiri, tetapi berkolaborasi dan 
berpartisipasi dengan sejawat atau kolega yang berminat sama dalam hal 
permasalahan penelitian. Secara berpartisipatif peneliti bekerja sama dengan mitra 
peneliti langkah demi langkah. Mulai dari tahap orientasi dilanjutkan dengan 
menyusun perencanaan, persiapan, pelaksanaan siklus pertama, diskusi, refleksi, 
koreksi, ataupun penyempurnaan pembelajaran dalam siklus kedua.  
Penelitian tindakan dapat memiliki lima kategori fungsi sebagai berikut: 
a. sebagai alat untuk memecahkan masalah, 
b. sebagai alat pelatihan jabatan, 
c. sebagai alat untuk mengenalkan pendekatan tambahan pada pengajaran, 
d. sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi, 
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e. sebagai alat untuk menyediakan indikator yang lebih baik untuk mengantisipasi 
pendekatan yang lebih subyektif. 
Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran sinektik dalam pembelajaran menulis cerpen. Penelitian ini 
berfungsi sebagai alat pengenal metode tambahan yang inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas X D SMA Negeri 1 
Piyungan. Selain itu penelitian ini juga berfungsi sebagai alat untuk  
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerpen di kelas X 
D SMA Negeri 1 Piyungan. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Piyungan. yang 
terletak di Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta 55792. 
Pelaksanaan penelitian dilatarbelakangi untuk  menumbuhkan  dan  meningkatkan 
keterampilan, bakat serta minat  siswa dalam menulis teks cerpen. Selain itu 
penggunaan model pembelajaran sinektik belum pernah dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran menulis teks cerpen disekolah tersebut. 
Penelitian dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, yaitu 1 kali untuk tahap 
pratindakan, 2 kali pertemuan untuk tahap siklus I dan 2 kali pertemuan pada 
tahap siklus II. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan 
dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Berdasarkan informasi yang diterima 
dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dalam mengikuti pelajaran 
kurang aktif serta kemampuan menulis cerita pendek juga masih belum optimal. 
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam melakukan tindakan menulis 
cerita pendek. Sementara itu, objek dari penelitian ini adalah peningkatan 
keterampilan menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran sinektik 
dan media film pendek  pada siswa kelas XD SMA Negeri 1 Piyungan. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Konsep pokok penelitian tindakan kelas model Kemmis dan MC Taggart 
terdiri dari empat komponen yaitu, menyusun rencana, bertindak, mengamati, dan 
refleksi Kemmis (dalam Madya, 2006: 59). Menurut Madya (2006: 59-63) proses 
dalam penelitian tindakan kelas memiliki empat tahap dalam setiap siklus, yaitu 
penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi Prinsip pelaksanaan 
tindakan di antaranya sebagai berikut. 
1. Tindakan dan pengamatan dalam proses tidak boleh mengganggu kegiatan 
utama. 
2. Metode  dan  teknik yang digunakan tidak boleh terlalu menuntut, baik dari 
segi kemampuan maupun waktunya. Penelitian tindakan berorientasi pada 
pencapaian hasil yang lebih baik dan bermanfaat bagi mereka yang terlibat 
dalam kegiatan akademik. 
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah permasalahan yang sama 
dengan yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran sehari-hari. Penelitian 
ini berusaha untuk memecahkan persoalan dan kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam menulis cerpen dengan menerapkan model pembelajaran sinektik dan 
menggunakan media film pendek. Penelitian ini bersifat siklus yang berarti 
tindakan berikutnya yang ditempuh senantiasa dilaksanakan agar lebih baik dari 
tindakan sebelummnya. 
Penelitian ini direncanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus 
dilaksanakan secara bertahap. Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi di 
lokasi penelitian masalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
 Berdasarkan identifikasi masalah pada tahap pra-PTK, rencana tindakan 
disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang ditentukan. Recana 
tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci. Adapun rencana 
penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut. 
a) Peneliti bersama kolaborator menyamakan peresepsi dan berdiskusi tentang 
permasalahan yang keluar berkaitan tentang pembelajaran menulis. 
b) Peneliti bersama kolaborator mengidentifikasi permasalahan yang muncul 
berkaitan dengan pembelajaran menulis khususnya menulis teks cerpen 
c) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran dengan 
memilih menggunakan model pembelajaran sinektik dan media film pendek 
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d) Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis 
teks cerpen, caranya dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk 
menulis cerpen. 
e) Menyiapkan rancangan pelaksanaan dan penyiapan sarana media yang 
dipergunakan, yaitu silabus,contoh cerpen, media dan bahan pembelajaran 
lain. 
f) Menyiapkan indikator yang berupa lembar penilaian penulisan cerpen, lembar 
format pengamatan, catatan lapangan, dan pedoman wawancara. 
2. Implementasi Kegiatan 
 Tahap ini merupakan realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik 
mengajar yang telah disiapkan sebelumnya dalam perencanaan. Dalam tahap ini 
guru dituntut agar konsisten dengan segala perencanaan yang telah dibuat. Hal 
yang harus diperhatikan adalah menyelaraskan relevansi antara tahap perencanaan 
dengan tahap pelaksanaan agar sejalan dengan maksud awal. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2  siklus, yang terdiri dari beberapa tahap. 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Gambaran Umum Penelitian 
SIKLUS TINDAKAN INSTRUMEN 
Pratindakan • Siswa menulis cerpen tanpa menggunakan model 
pembelajaran apapun 
 
SIKLUS TINDAKAN INSTRUMEN 
Siklus I 
SIKLUS TINDAKAN INSTRUMEN 
Siklus II • Pelaksanaan model pembelajaran sinektik dan media 
film pendek berjudul “Voila” 
• Bimbingan tugas menulis cerpen 
• Bimbingan menulis cerpen (masih berupa draft 
karangan) dengan model pembelajaran sinektik 
• Siswa merevisi draft cerpen menjadi cerpen utuh 
 
Lembar 
pengamatan, 
dokumentasi 
kegiatan, lembar 
penilaian catatan 
lapangan 
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3. Observasi  
Kegiatan pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu atau indikator  
pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti 
 Pengamatan peneliti meliputi observasi proses, meliputi proses dan sikap 
serta aspek afektif siswa selama pembelajaran menulis teks cerpen dengan model 
pembelajaran sinektik dan media film pendek. Sementara pengamatan produk 
berupa hasil pembuatan teks cerpen model pembelajaran sinektik dan media film 
pendek  
4. Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi adalah mengisi ulang, 
mempertimbangkan hasil dari berbagai indikator keberhasilan. Berdasarkan  data 
yang diperoleh, maka dibuatlah analisis dan kemudian direfleksi untuk 
menentukan perlu tidaknya putaran selanjutnya. Indikator keberhasilan 
berdasarkan dalam penelitian ini adalah jika tulisan teks cerpen siswa dapat 
mencakup semua unsur unsur intrinsik dari cerpen. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif dan kuantitatif yang digunakan untuk mengukur peningkatan 
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa. Data-data tersebut didapat dari 
instrumen tes dan nontes. Berikut penjelasan dari instrumen-instrumen tersebut. 
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1. Instrumen Tes 
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui tes. Tes dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan siklus II dengan tujuan untuk mengukur 
keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek menggunakan model sinektik. 
Pada hasil tes siklus I, akan diketahui kelemahan siswa dalam menulis cerita 
pendek yang selanjutnya dijadikan dasar untuk mengahadapi tes pada siklus II. 
Kemudian hasil dari siklus II akan diketahui peningkatan keterampilan menulis 
cerita pendek pada siswa dengan model sinektik.  
 
2. Instrumen Nontes 
Instrumen nontes yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pengamatan, 
wawancara, angket, dan catatan lapangan. 
1) Observasi atau monitoring 
Observasi atau monitoring dilakukan untuk memperoleh data tentang 
periaku siswa dan guru selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan 
memperhatikan pedoman observasi dan didukung dengan dokumentasi visual 
(foto). Seluruh peristiwa selama pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan 
dengan memasukan seluruh aspek dari proses selama penelitian penerapan model 
pembelajaran sinektik    
2) Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan guru pelaku kolaborator dan siswa. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh data kemampuan menulis cerpen siswa dan seluruh 
hal yang berkaitan. Wawancara dapat dilakukan secara insidental tergantung 
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kondisi di lapangan. Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penelitian 
dilakukan. Wawancara berguna untuk mengetahui keadaan siswa selaku subjek 
penelitian dan mengetahui kendala-kendala mereka dalam menulis cerpen. 
3) Angket 
Angket merupakan instrumen pencarian data berupa pertanyaan tertulis 
yang memerlukan sebuah jawaban tertulis pula. Instrumen ini disusun berdasarkan 
indikator yang dapat mengungkapkan minat dan juga pengalaman siswa dalam 
menulis cerpen. Angket akan dibagikan kepada siswa sebelum dan sesudah 
tindakan penelitian. Peneliti menggunakan angket dengan pertanyaan yang sama 
untuk mengetahui peningkatan yang dialami subjek penelitian setelah melakukan 
tindakan penelitan penerapan model pembelajaran sinektik dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
4) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan riwayat tertulis dari seluruh proses 
pembelajaran menulis cerita pendek dengan model pembelajaran sinektik dan 
media film pendek. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang 
terjadi selama dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II untuk mendapatkan 
data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini memuat data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis pada 
data  kualitatif digunakan untuk memproses data kualitatif yang diperoleh dari 
pengamatan, wawancara, angket, dan catatan lapangan. Analisis data kuantitatif 
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digunakan untuk mengolah data kuantitatif yang telah diperoleh dari tes menulis 
cerita pendek yang dilakukan pada setiap siklus. Informasi yang diperoleh  dan 
semua yang muncul dalam implementasi tindakan dibahas, didiskusikan, 
dipelajari, dan dipecahkan bersama antara peneliti dan guru kolaborator. 
Seperti yang sudah disebutkan bahwa data kuantitatif diperoleh dari hasil 
tes menulis cerita pendek pada siswa. Aspek yang dinilai dari hasil pekerjaan 
siswa meliputi isi, organisasi, dan penggunaan bahasa. Penilaian tes menulis cerita 
pendek menggunakan model skala interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap 
aspek yang dinilai. Model yang dimaksud yakni program ESL (English as a 
Second Language). Nilai diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang diukur 
menggunakan instrumen yang telah dibuat. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai. Nurgiyantoro (2013: 441-442) 
mengatakan bahwa penilaian dalam menulis menggunakan beberapa aspek, yaitu 
aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. 
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Tabel 3. Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
 
 
Aspek Skor Kriteria Kisaran Skor 
Is
i 
30 
Sangat baik: tema dikembangkan secara optimal; 
ide cerita sangat menarik;cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan penyelesaian tuntas; amanat 
cerita secara jelas. 
10-30 
25 
Baik: tema dikembangkan secara optimal; ide 
cerita menarik; cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif dan penyelesaian cukup tuntas; 
amanat cerita jelas. 
15 
Cukup: tema dikembangkan secara terbatas; ide 
cerita kurang menarik; cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif dan penyelesaian kurang 
tuntas; amanat cerita kurang jelas. 
10 
Kurang: tema tidak dikembangkan; ide cerita tidak 
menarik; cerita dikembangkan dengan kurang 
kreatif dan penyelesaian tidak tuntas; amanat 
cerita tidak jelas. 
O
rg
an
is
as
i 
20 
Sangat baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan jelas dan lengkap; pengenalan 
cerita sangat baik; konflik sangat jelas; 
penyelesaian cerita dengan sangat baik; cerita 
logis dan padu. 
5-20 
15 
Baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
dengan jelas tetapi kurang lengkap; pengenalan 
cerita baik; konflik cukup jelas; penyelesaian 
cerita dengan cukup baik; cerita cukup logis dan 
cukup padu. 
10 
Cukup: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
dengan kurang jelas dan kurang lengkap; 
pengenalan cerita kurang baik; konflik kurang 
jelas; penyelesaian cerita dengan kurang baik; 
cerita kurang logis dan kurang padu. 
5 
Kurang: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
tidak jelas dan tidak lengkap; pengenalan cerita 
tidakterbentuk; konflik tidak jelas; penyelesaian 
cerita tidak dengan baik; cerita tidak logis dan 
tidak padu. 
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Aspek Skor Kriteria Kisaran Skor 
\K
os
ak
at
a 
20 
Sangat baik: penulisan kata sangat baik; pilihan 
kata dan ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata. 
5-20 
15 
Baik: penulisan kata memadai; pilihan kata dan 
penggunaan ungkapan kadang-kadang salah tetapi 
tidak mengganggu.  
10 
Cukup: penulisan kata cukup baik; sering terjadi 
kesalahan pilihan kata dan penggunaan ungkapan; 
kurang menguasai pembentukan kata. 
5 
Kurang: penulisan kata kurang baik; pilihan kata 
dan penggunaan ungkapan tidak tepat; tidak 
menguasai pembentukan kata. 
B
ah
as
a 
 
20 
Sangat baik: struktur kalimat sangat baik dan 
tepat; jarang terjadi kesalahan penggunaan bahasa; 
penggunaan gaya bahasa sangat baik. 
5-20 
15 
Baik: struktur kalimat cukup baik dan tepat; 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
tetapi makna cukup jelas; penggunaan gaya 
bahasa baik. 
10 
Cukup: struktur kalimat cukup baik dan kurang 
tepat; sering terjadi kesalahan penggunaan bahasa; 
penggunaan gaya bahasa cukup baik. 
5 
Kurang: tidak menguasi tata kalimat; terdapat 
banyak kesalahan penggunaan bahasa; tidak ada 
penggunaan gaya bahasa. 
M
ek
an
ik
  
10 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan; sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf. 
4-10 
8 
Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf tetapi makna tidak 
membingungkan. 
6 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan. 
4 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tidak terbaca. 
Jumlah  100 
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Skor Maksimal = 30+20+20+20+10 
   = 100 
Nilai Akhir  =   Perolehan Skor  x 100 
          Skor Maksimal 
 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan 
menuju kearah kebaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas 
ini dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu sebagai berikut. 
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Dilihat dari tindak belajar atau perkembangan proses pembelajaran di 
kelas, yaitu sebagai berikut. 
a.  Proses  pembelajaran  dilaksanakan  dengan  menarik  dan  menyenangkan. 
Proses  yang dimaksud  adalah  siswa  saat  pembelajaran  menulis  
cerpen tidak merasa tertekan dengan tugas yang diberikan guru sehingga hasil 
tulisan   siswa   juga   lebih   baik.   Film pendek   yang   menjadi   media 
pembelajaran  tidak  hanya  sebagai  media  tetapi  juga  dapat  membuat suasana 
kelas menjadi lebih santai. 
b. Siswa  aktif  berperan  serta  selama  proses  pembelajaran  berlangsung. 
Proses yang dimaksud meliputi aktivitas verbal dan nonverbal. Aktivitas 
verbal   meliputi   siswa   bertanya,   siswa   berkonsentrasi,   siswa   dapat 
menjawab pertanyaan, siswa mengobrol sendiri di luar materi, siswa bercanda, 
siswa bergurau, siswa tidak menjawab pertanyaan, dan siswa menyahut 
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pertanyaan asal-asalan. Aktivitas nonverbal meliputi antusias belajar,  
kepercayaan  diri  siswa,  siswa  ijin  keluar  kelas,  siswa  merasa malu, siswa 
tidur-tiduran, siswa ketiduran, siswa bermain-main, siswa membaca  buku  lain,  
siswa  menyimak  pengajar,  dan  siswa  menyimak teman. 
c. Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Peningkatan yang dimaksud adalah adanya perbedaan hasil tulisan siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan film 
pendek. Diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan film pendek, tulisan siswa 
menjadi lebih bervariatif dan tidak membosankan untuk dibaca. 
2. Indikator Keberhasilan Produk 
 Dideskripsikan dari keberhasilan siswa dari produk menulis teks cerpen 
dengan menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film 
pendek. Keberhasilan diperoleh jika terjadi peningkatan antara prestasi subjek 
penelitian sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Indikator keberhasilan dalam 
tindakan kelas ini adalah kelas dinyatakan berhasil jika 75 % siswa lulus  dalam 
menyusun teks cerpen berdasar tema dan topik setelah mereka mendapatkan 
proses pembelajaran menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek. 
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H. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
1. Validitas 
a) Validitas Demokratis 
Validitas ini dapat tercapai karena peneliti melakukan kolaborasi dengan 
guru mata pelajaran guna mengupayakan keterampilan menulis cerpen  siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran sinektik. Individu yang terlibat dalam 
penelitian dapat menyampaikan pendapat serta gagasan selama penelitian 
berlangsung. Validitas ini dilakukan guna mengidentifikasi masalah, penentuan 
fokus masalah, perencanaan tindakan yang relevan, dan segala hal yang akan 
dilakukan dari awal hingga akhir penelitian.  
b) Validitas Proses 
 
Validitas ini dapat tercapai dengan cara peneliti dan guru kolaborator dapat 
bekerjasama secara intensif dalam mengikuti semua tahapan penelitian. Peneliti 
menunjukan bahwa seluruh subjek penelitian (partisipan) melaksanakan seluruh 
kegiatan pembelajaran selama penelitian. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adannya catatan harian lapangan dan bukti dokumentasi visual (foto). 
c) Validitas Dialog 
Validitas dialog dapat dimulai ketika penelitian masih berlangsung. 
Validitas dialog ini terkait dengan dialog dan wawancara dalam penelitian 
tindakan. Peneliti dan guru kolaborator berdiskusi guna menemukan atau 
mencarai kesepakan akan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian.  
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas data diperlukan dengan melibatlan lebih dari satu sumber data 
(trianggulasi). Trianggulasi dapat dilakukan melalui sumber, metode, dan 
penelitian yang ada. Trianggulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
a. Trianggulasi melalui Sumber 
Keabsahan data diperoleh dengan cara mengkonsultasikan pada para 
narasumber dan kolaborator. Narasumber yang dimaksud dalam penelitian ini   
adalah pembimbing yaitu Bapak Suminto A Sayuti dan Ibu Kusmarwanti, 
sedangkan kolaborator adalah guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia, yaitu Ibu Arni Christinah. 
b. Trianggulasi melalui Metode 
Pengecekan  derajat  kepercayaan  beberapa  sumber  data  dengan  
metode yang sama, misalnya semua data diperoleh melalui pengamatan, 
kemudian dilakukan wawancara dengan guru. 
c. Trianggulasi melalui Teori 
Data atau hasil pendataan dikonfirmasikan dengan teori yang sudah 
ada dan relevan, baik teori yang terdapat dalam buku-buku maupun laporan 
yang relevan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini berisi deskripsi setting penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 
Bagian deskripsi setting penelitian berisi uraian tempat dan waktu penelitian. 
Bagian hasil penelitian berisi informasi pada tahap pratindakan, pelaksanaan 
tindakan tiap siklus, dan peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek pada 
siswa kelas X.D SMA Negeri 1 Piyungan. Bagian pembahasan berisi informasi 
tahap pratindakan menulis cerpen, pelaksanaan tindakan kelas, dan peningkatan 
keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek pada siswa kelas X.D SMA Negeri 1 Piyungan. 
A. Deskripsi Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneltian ini dilakukan di kelas X.D SMA Negeri 1 Piyungan yang 
beralamat di desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Kelas ini 
terdiri dari 24 siswa dengan guru Bahasa Indonesia Ibu Arni Christinah S.Pd yang 
juga bertindak sebagai kolaborator peneliti. 
Pemillihan tempat penelitian berdasarkan pada kurangnya minat menulis 
cerpen siswa sulit mendapat ide khususnya pada kelas X.D SMA Negeri  1 
Piyungan. Maka dari itu, sangatlah tepat untuk memilih kelas X.D sebagai objek 
penelitian pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model 
pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 
2016 yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas X D yakni hari Rabu 
08.45-10.15 dan hari Kamis pukul 07.15-08.45. Alokasi waktu pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas X D berlangsung 2 kali pertemuan dan setiap 
pertemuanberlangsung selama 2 x 45 menit. 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Pratindakan  Kamis , 21 April 2016 
2 Pertemuan 1 siklus 1 Kamis, 28 April 2016 
3 Pertemuan 2 siklus 1           Rabu, 4 Mei 2016 
4 Pertemuan 1 siklus 2 Kamis, 5 Mei 2016 
5 Pertemuan 2 siklus 2 Rabu, 11 Mei 2016 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek dilakukan secara bertahap. 
Kegiatan dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
dilanjutkan dengan implementasi tindakan, pengamatan dan refleksi. Hal-hal yang 
diperoleh sebagai hasil penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut.   
1. Deskripsi Awal Tahap Pratindakan Menulis Cerpen 
Setelah pelaksanaan tindakan dimulai, peneliti dan guru kelas mengadakan 
kegiatan pratindakan sebagai tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
kelas X D dalam menulis cerpen. Observasi kemampuan menulis cerpen siswa 
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juga dilakukan dengan penyebaran angket untuk mengetahui minat mereka 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis cerpen. 
Angket awal dibagikan menjelang berakhirnya pembelajaran pada tahap 
pratindakan. Berikut disajikan hasil angket tersebut. 
Tabel 5. Angket Pratindakan 
No. Pertanyaan Jawaban Ya Cukup Tidak 
1 Apakah anda suka membaca cerpen ? 15 siswa 
(65,21%)  
4 siswa  
(17,39%) 
4  siswa 
(17,39%) 
2 Apakah anda berminat dalam 
pembelajaran menulis cerpen di 
sekolah? 
4 siswa 
(17,39%) 
11 siswa 
(47,82%) 
8 siswa 
(34,78%) 
3 Apakah anda menulis cerpen hanya di 
sekolah ? 
13 siswa 
(56,52%) 
4  siswa 
(17,39%) 
6  siswa 
(26,08%) 
4 Apakah menurut anda menulis cerpen 
adalah kegiatan yang sulit ? 
7 siswa 
(30,43%) 
13 siswa 
(56,52%) 
3 siswa 
(13,04%) 
5 Apakah anda menemukan banyak 
kesulitan dalam menulis cerpen ? 
8 siswa 
(34,78%) 
12 siswa 
(52,17) 
3  siswa  
(13,04%) 
6 Apakah anda paham dengan metode 
yang guru gunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen 
5 siswa 
(21,73%) 
7 Siswa 
(30,43%) 
11 siswa  
(47,82%) 
7 Apakah dalam menulis cerpen guru 
sudah menggunakan media 
pembelajaran yang efektif  ? 
3 siswa 
(13,04% 
5 siswa 
(21,73%) 
15 siswa 
(65,21%) 
8 Apakah waktu dalam pembelajaran 
sudah cukup? 
6 siswa 
(26,08%) 
9  siswa 
(39.13%) 
8  siswa 
(34,78%) 
9 Apakah anda sering menulis cerpen di 
luar pembelajaran di sekolah? 
5 siswa 
(21,73%) 
6  siswa 
(26,08%) 
12 siswa 
(52,17) 
10 Apakah anda sudah pernah menulis 
cerpen ? 
7 siswa 
(30,43%) 
6  siswa 
(26,08%) 
10 siswa 
(43,47%) 
 
Berdasarkan hasil angket di atas, dapat diketahui bahwa masih banyak 
siswa tidak menyukai kegiatan menulis cerpen. Hal itu dapat kita lihat ada 8 siswa 
(34,78%) yang tidak menyukai pembelajaran menulis cerpen dan hanya ada 4 
siswa (17,39%) yang menyukai pembelajaran menulis cerpen sementara sisannya 
ada 11 siswa (47,82%) yang cukup menyukai pembelajaran menulis cerpen.  
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Kegiatan menulis cerpen kurang mendapat antusias dari siswa dikarenakan 
mereka hanya menulis di lingkungan sekolah saja. Hal itu dibuktikan dengan hasil 
angket yang menyatakan bahwa 12 siswa (52,17%) tidak pernah menulis cerpen 
di luar lingkungan sekolah, 6 siswa (26,08) jarang menulis cerpen di luar sekolah 
sedangkan hanya 7 siswa (30.43) % siswa yang sering menulis cerpen di luar 
sekolah.  
Rendahnya minat menulis cerpen siswa juga disebabkan karena siswa 
masih menganggap bahwa cerpen adalah hal yang sulit. Hal ini sesuai dengan data 
yang ditampilkan di angket bahwa ada 7 siswa (30,43%) yang menyatakan bahwa 
menulis cerpen adalah hal yang sulit, 13 siswa (56,52%) menyatakan bahwa 
menulis cerpen adalah hal yang cukup sulit, dan sisannya hanya 3 siswa (13,04%) 
yang menyatakan bahwa menulis cerpen adalah hal yang mudah.  
Menulis cerpen adalah hal yang sulit bagi siswa  juga diperkuat dengan 
hasil dari angket yang menyatakan bahwa 8 siswa (34,78%) masih menemukan 
kesulitan dalam menulis cerpen, 12 siswa (52,17%) menyatakan bahwa sedikit 
mengalami kesulitan dalam menulis cerpen dan sisannya 3 siswa (13,04%) tidak 
menemukan kesulitan dalam menulis cerpen. Siswa menyatakan bahwa mereka 
mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok, tema, dan pengembangan 
kerangka pikir dari cerpen yang akan mereka buat.  
Selain itu, kesulitan siswa menulis cerpen juga dipengaruhi dari faktor 
guru yang memberikan materi pembelajaran. 11 siswa (47,82%) menyatakan sama 
sekali tidak paham dengan apa yang diterangkan oleh guru dikarenakan metode 
yang digunakan tidak efektif, 7 siswa (30,43%) menyatakan sedikit paham dengan 
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metode yang guru gunakan dan sisannya 5 siswa (21,73%) menyatakan bahwa 
siswa paham dengan metode yang guru gunakan dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Selain metode yang digunakan, media yang guru gunakan dalam proses 
pembelajaran juga tidak efektif hal itu sesuai dengan hasil angket yang 
menyatakan bahwa 15 siswa (65,21%) berpendapat bahwa media pembelajaran 
yang guru gunakan sama sekali tidak efektif untuk pembelajaran, 5 siswa 
(21,73%) berpendapat bahwa media yang guru gunakan cukup efektif untuk 
pembelajaran, dan sisannya 3 siswa (13,04%) menyatakan bahwa media yang 
guru gunakan efektif untuk pembelajaran menulis cerpen.  
Di sisi lain, ada hal positif yang diperlihatkan siswa saat menjawab 
angket bahwa mereka ternyata senang membaca cerpen. Hal ini dibuktikan 
dengan pernyataan 15 siswa (65,21%) yang menyatakan menyukai membaca 
cerpen, 4 siswa (17,39%) menyatakan cukup menyukai membaca cerpen, dan 4 
siswa (17,39%)yang  menyatakan  tidak  suka  membaca  cerpen. Kegiatan  
membaca cerpen  rata-rata  senang  mereka  lakukan  daripada  menulis  cerpen  
dikarenakan waktu untuk membaca sebuah cerpen lebih sedikit daripada harus 
menulis cerpen. 
Berdasarkan hasil angket tersebut, maka dapat diketahui bahwa siswa 
tidak terlalu menyukai kegiatan menulis cerpen karena dipengaruhi faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri mereka sendiri yang 
menyatakan  menulis cerpen merupakan  kegiatan yang cukup sulit 
dikarenakan banyak  kendala  yang  mereka  temui  sehingga  mereka  lebih  
senang  membaca cerpen   daripada   menulis   cerpen.   Faktor   eksternal   
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berasal   dari   guru   dan pembelajaran di sekolah, guru belum begitu menerapkan 
metode dan media pembelajaran saat pembelajaran  menulis cerpen 
berlangsung. Siswa tentu akan merasa senang dan antusias dengan kegiatan 
menulis cerpen apabila ada hal yang membuat mereka tertarik dan guru 
memberikan perhatian yang lebih saat menulis cerpen. 
Selain dengan penyebaran angket, kemampuan awal menulis cerpen siswa 
dapat diketahui dengan praktik menulis yang difokuskan dengan penulisan teks 
cerpen. Sebelum siswa melakukan praktik menulis, guru terlebih dahulu 
memberikan materi mengenai cerpen yang melingkupi pengertian cerpen, unsur 
unsur cerpen dan ciri-ciri cerpen. Penilaian pada praktik menulis cerpen 
menggunakan pedoman penilaian menulis cerpen yang mencakup lima aspek 
diantaranya  aspek isi, aspek organisasi, aspek penggunaan bahasa, aspek 
kosakata, dan aspek mekanik. Berdasarkan praktik pada pratindakan yang telah 
dilakukan, maka dapat dilihat hasil kemampuan menulis cerpen siswa pada tabel 
berikut. 
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Tabel 6. Nilai Menulis Cerpen Siswa Pada Tahap Pratindakan 
No. Siswa 
Skor Jumlah 
Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 20 10 10 10 6 56 
2 SISWA 02 20 14 16 14 6 70 
3 SISWA 03 25 15 15 15 8 78 
4 SISWA 04 20 10 10 12,5 4 56,5 
5 SISWA 05 20 15 10 10 4 59 
6 SISWA 06 20 15 15 15 6 71 
7 SISWA 07 20 10 10 10 6 56 
8 SISWA 08 20 15 12,5 10 6 63,5 
9 SISWA 09 20 15 15 15 6 71 
10 SISWA 10 20 15 15 15 6 71 
11 SISWA 11 20 15 15 15 8 73 
12 SISWA 12 22,5 15 15 15 8 75,5 
13 SISWA 13 15 10 5 10 4 44 
14 SISWA 14 20 10 10 10 4 54 
15 SISWA 15 15 10 10 10 4 49 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 22 15 15 14 6 72 
18 SISWA 18 25 15 15 15 8 78 
19 SISWA 19 20 10 15 10 6 61 
20 SISWA 20 20 15 15 10 6 66 
21 SISWA 21 20 15 10 10 4 59 
22 SISWA 22 20 15 10 10 4 59 
23 SISWA 23 20 15 10 10 4 59 
24 SISWA 24 25 15 15 10 8 73 
Rata-Rata 20,41 13,43 12,54 11,97 5,73 64,10 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Menggunakan Model pembelajaran sinektik Berbantuan Media Film 
Pendek  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis cerpen dengan model 
pembelajaran sinektik berbantuan  media film pendek pada siswa kelas X D 
SMA Negeri 1 Piyungan    dilaksanakan   dengan   dua   siklus.   Dalam   
penelitian   tindakan   ini, peneliti   bekerjasama   dengan   guru   kelas  mata  
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pelajaran   Bahasa Indonesia di sekolah, yaitu Ibu Arni Christinah S.Pd. 
Kegiatan pembelajaran dari siklus I sampai siklus II dilaksanakan  oleh guru 
kelas bahasa Indonesia yang ada di sekolah. Sementara mahasiswa peneliti 
mengamati jalannya proses pembelajaran dan membantu guru apabila guru 
membutuhkan bantuan. Jadwal penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan antara 
mahasiswa peneliti dengan guru kelas Bahasa Indonesia di sekolah. 
a. Pelaksanaan Siklus 1 
1) Pelaksanaan  
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti kemudian 
didiskusikan  dengan  guru sebagai  kolaborator.  Perencanaan  dalam siklus I 
meliputi persiapan yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Persiapan 
tersebut meliputi hal-hal berikut. 
a) Koordinasi dengan guru selaku kolaborator untuk menentukan jadwal 
pelaksanaan penelitian dan ruang penelitian. 
b) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c) Persiapan materi pembelajaran menulis cerpen.  
d) Persiapan media pembelajaran berupa film pendek berjudul “ Say Hello To 
Yellow”.  
e) Persiapan lembar tes yang akan digunakan siswa untuk menulis cerpen. 
f) Persiapan instrumen penelitian berupa angket, catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen, dan kamera sebagai alat 
dokumentasi.  
 
62 
 
 
 
2) Implementasi Tindakan  
Tindakan pada siklus I dengan model pembelajaran sinektik berbantuan 
media film pendek, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen 
siswa. Tindakan pada siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan sesuai dengan 
jadwal yang telah disepakati bersama guru kolaborator, yaitu pada tanggal  28 
April 2016 dan 4 Mei 2016 adapun deskripsi dari siklus I adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama ( 28 April 2016) 
Pada awal pembelajaran guru kolaborator mengawali pembelajaran 
dengan memberikan salam kepada siswa dan juga memeriksa daftar presensi 
untuk mengetahui siswa yang tidak hadir sebelum memulai pembelajaran. Guru 
mengawali proses pembelajaran dengan menanyakan hal apa saja yang membuat 
siswa kesulitan dalam menulis cerpen yang dilakukan dalam siklus pratindakan. 
Hal itu seperti yang tercantum dalam catatan lapangan berikut.  
 
Setelah selesai, guru melanjutkan materi pembelajaran mengenai menulis 
cerpen yang meliputi pengertian cerpen unsur pembangun cerpen, ciri menulis 
cerpen dan bagaimana tahapan tahapan menulis cerpen. Sebagian besar siswa 
memperhatikan dengan seksama walau diselingi dengan bercanda bersama teman 
sebangkunya, bermain gadget bahkan ada yang makan didalam kelas. Setelah 
guru selesai menerangkan, guru menanyakan kepada siswa apakah ada di antara 
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mereka yang belum paham dengan materi pembelajaran. Secara serempak siswa 
menjawab telah paham dengan apa yang telah disampaikan oleh guru 
kolaborator.  
Guru kolaborator kemudian menjelaskan mengenai model pembelajaran 
sinektik beserta media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
kali ini. Setelah selesai menjelaskan guru kolaborator menanyakan kembali 
kepada siswa apakah di antara mereka ada yang belum paham mengenai metode 
dan media yang akan mereka gunakan.  
Satu jam berikutnya guru kemudian memutarkan film pendek berjudul 
“Say Hello To Yellow” yang bertemakan persahabatan sebagai media 
pembelajaran. Siswa kemudian menonton dan mencermati secara detil hal apa 
saja yang ada di film tersebut. Tidak sedikit siswa yang mencatat hal-hal menarik 
dari film  tersebut ke dalam buku catatan mereka. Setelah film selesai diputar, 
siswa diminta oleh guru untuk menganalogikan hal yang terdapat dalam film 
dengan pengalaman pribadi yang pernah siswa alami. Guru kolaborator kemudian 
meminta siswa untuk menulis kerangka cerpen yang bertemakan persahabatan 
berdasarkan analogi dari film tersebut dan pengalaman pribadi mereka yang 
bersangkutan dengan film.  
Waktu pembelajaran hampir usai, guru kolaborator meminta siswa untuk 
mengumpulkan kerangka karangan cerpen siswa. Tidak lupa, guru kolaborator 
juga merefleksi pembelajaran yang telah mereka lakukan bersama. Mahasiswa 
peneliti mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dengan dokumentasi visual 
berupa foto.   
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b) Pertemuan Kedua (4 Mei 2016) 
Pada awal pembelajaran, guru sebagai kolaborator mengawali 
pembelajaran dengan memberikan salam kepada siswa dan juga memeriksa daftar 
presensi untuk mengetahui siswa yang tidak hadir sebelum memulai 
pembelajaran. Guru dibantu mahasiswa peneliti mempersiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan untuk memutar film pendek. Guru kolaborator 
kembali menyampaikan materi mengenai menulis cerpen dengan cara 
memberikan contoh cerpen yang sudah ada dan menyuruh siswa laki-laki untuk 
membacakan di depan kelas, untuk kemudian secara bersama sama 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun cerpen yang ada di dalam karya yang 
telah dibacakan di depan kelas.  
Setelah selesai mengidentifikasi unsur pembangun cerpen, guru 
kolaborator membagikan kerangka karangan kepada masing-masing siswa 
sementara  mahasiswa peneliti mempersiapkan film “Say Hello To Yellow”. 
Setelah selesai membagikan kerangka karangan cerpen, guru memutarkan kembali 
film pendek ”Say Hello To Yellow” untuk membentuk kembali analogi siswa. 
Siswa kembali meneruskan pekerjaannya mengembangkan kerangka karangan 
menjadi bentuk cerpen utuh, namun masih ada siswa yang merasa kebingungan, 
mahasiswa peneliti membantu memberikan masukan pada siswa menggantikan 
guru yang meninggalkan pembelajaran karena mengurus administrasi guna 
keperluan administrasi sekolah. Hal ini seperti yang tercantum dalam catatan 
lapangan berikut.  
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Pada akhirnya siswa berhasil mengumpulkan hasil cerpen mereka tepat 
saat bel tanda jam pelajaran berakhir. 
3) Observasi  
a) Observasi Proses 
Dalam menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek, peneliti melakukan pengamatan yang 
dideskripsikan dalam pedoman peugamatan dan catatan lapangan. Hal-hal yang 
diamati dalam penelitian ini meliputi kegiatan verbal dan nonverbal. Kegiatan 
verbal meliputi aktivitas lisan siswa sedangkan kegiatan nonverbal meliputi 
kegiatan tindakan dan tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran. Sementara 
itu, hal yang diamati dari peran guru kolaborator dalam pembelajaran meliputi 
pengusaan materi dan kelas, pelaksaan pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek, 
penugasan pada siswa, dan evaluasi hasil kerja siswa.  
Berikut disajikan hasil pengamatan selama siklus I. Pada pertemuan 
pertama siklus I, masih banyak siswa yang asal menjawab pertanyaan dari guru 
secara tidak teratur. Aktifitas siswa cenderung pasif dan masih terkesan tidak 
berminat mengikuti pembelajaran. namun, setelah guru memutarkan film pendek 
sebagai media pembelajaran, siswa menjadi memperhatikan karena merasa 
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tertarik dengan film yang diputar, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
bermain telepon genggam tanpa sepengetahuan guru.  
Pada siklus I pertemuan pertama ini, siswa sudah terlihat peningkatan 
dalam kegiatan siswa selama proses pembelajaran menulis cerpen  berlangsung. 
Hal itu ditunjukan dengan adannya siswa yang lebih aktif bertanya, lebih cermat 
memperhatikan dan fokus dengan apa yang disampaikan oleh guru selama 
pembelajaran berlangsung.  
Guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran ini. Dalam hal 
ini guru diposisikan sebagai sumber informasi, atau sebagai sumber belajar. 
b) Observasi Hasil  
Keberhasilan tindakan dalam praktik pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek ini 
dapat diketahui apabila ada peningkatan hasil menulis cerpen siswa jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Keberhasilan dapat dilihat dari 
tabel hasil menulis cerpen siswa berikut ini.  
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Tabel 7. Nilai Menulis Cerpen Siswa Pada Tahap Siklus I  
No. Siswa 
Skor Jumlah 
Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 25 15 15 15 6 76 
2 SISWA 02 20 15 15 15 8 73 
3 SISWA 03 30 15 15 15 8 83 
4 SISWA 04 20 10 15 10 4 59 
5 SISWA 05 20 15 10 10 6 61 
6 SISWA 06 20 15 15 15 8 73 
7 SISWA 07 25 15 15 10 5 70 
8 SISWA 08 20 15 12,5 15 8 70,5 
9 SISWA 09 20 15 15 15 8 73 
10 SISWA 10 20 15 15 15 6 71 
11 SISWA 11 27,5 15 15 15 8 80,5 
12 SISWA 12 27,5 15 15 15 8 80,5 
13 SISWA 13 15 10 10 10 4 49 
14 SISWA 14 20 10 10 10 4 54 
15 SISWA 15 15 10 15 10 8 58 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 20 10 10 10 4 54 
18 SISWA 18 25 15 15 17,5 8 80,5 
19 SISWA 19 25 15 15 12,5 6 73,5 
20 SISWA 20 20 15 15 12,5 6 68,5 
21 SISWA 21 20 15 15 10 4 64 
22 SISWA 22 20 15 15 10 4 64 
23 SISWA 23 25 15 15 10 8 73 
24 SISWA 24 25 15 15 15 8 78 
Rata-Rata 21,95 13,91 14,02 12,71 6,39 69  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa bahwa skor keseluruhan 
siswa mencapai angka 69. Skor tersebut menunjukan peningkatan hasil dibanding 
dengan skor rata-rata keseluruhan siswa pada tahap pratindakan yang hanya 
mencapai angka 64,10. Berdasarkan pedoman penilaian menulis cerpen, skor 
rata-rata tiap aspek juga meningkat. Aspek isi cerita mencapai angka 21,95 jika 
dibandingkan dengan hasil pratindakan yang hanya mencapai angka 20,41. 
Aspek organisasi mencapai 13,91 jika dibandingkan hasil pratindakan yang 
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hanya mencapai angka 13,43. Aspek kosakata mencapai angka 14,02 lebih tinggi 
dari hasil tahap pratindakan yang hanya mencapai 12,54. Aspek penggunaan 
bahasa mencapai angka 12,71 lebih tinggi dari hasil pratindakan yang hanya 
mencapai angka 11,97. Sementara itu, pada aspek mekanik hasil siswa mencapai 
6,39 lebih tinggi dibanding hasil siswa pada taha pratindakan yang hanya 
mencapai angka 5,73.   
Hal ini menunjukan bahwa tindakan pada siklus I memberi dampak 
positif terhadap peningkatan kemampuam menulis cerpen pada siswa kelas XD 
SMAN 1 Piyungan. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum memenuhi target 
yang diinginkan sehingga masih harus diupayakan kembali melalui tindakan 
siklus kedua. 
4) Refleksi 
Tahap keempat, dalam penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Refleksi 
memfokuskan kegiatan untuk mengulas kembali hal-hal yang telah dilaksanakan. 
Mengkaji secara mendalam kelebihan dan kekurangan di implementasi tindakan 
dan mengambil dampak implementasi tersebut. Setelah melaksanakan proses 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek, guru dan mahasiswa peneliti mengevaluasi hasil 
tindakan dengan mencari kelebihan dan kekurangan dalam tindakan pada siklus I. 
Berikut kelebihan dan kekurangan tindakan dalam siklus I.  
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a) Kelebihan  
(1) Pemahaman siswa dalam pembelajaran cerpen meningkat. 
(2) Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen meningkat, 
siswa juga terlihat lebih semangat dibanding yang terjadi saat sebelum 
tindakan. 
(3) Hasil keseluruhan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek. 
(4) Hasil setiap aspek penilaian menulis cerpen meningkat dibanding hasil pada 
tahap pratindakan.  
b) Kekurangan  
(1) Masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dalam proses 
pembelajaran 
(2) Masih terdapat kesalahan penulisan dan ejaan yang tidak sesuai dengan 
kaidah penulisan seperti pada penggalan cerpen berikut. 
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(3) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan instruksi guru, siswa tersebut 
tidak membuat cerpen, tetapi malah membuat resensi dari film yang 
disaksikan, berikut penggalan cerpennya. 
 
c) Perencanaan Siklus II 
1. Perencanaan 
Berdasarkan refleksi pada tindakan siklus I, rencana tindakan pada siklus 
II adalah sebagai berikut. 
a. Melakukan koordinasi dengan guru kolaborator sebelum melakukan siklus II. 
b. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan 
pada siklus II. 
c. Persiapan media pembelajaran berupa film pendek berjudul “Voila”.  
d. Persiapan lembar tes yang akan digunakan siswa.  
e. Persiapan instrumen pengamatan berupa angket, catatan lapangan, dan 
pedoman pengamatan 
f. Persiapan materi mengenai menulis cerpen sebagai materi pembelajaran.  
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2. Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus II adalah perbaikan dari tindakan 
penulisan cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media 
film pendek pada siklus I. Implementasi tindakan pada siklus II dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah disetujui bersama 
guru kolaborator, yaitu pada tanggal 5 Mei 2016 dan 11 Mei 2016, berikut 
deskripsi tindakan dari siklus II.  
a. Pertemuan Pertama (5 Mei 2016) 
Pertemuan pertama pada siklus II ini guru kolaborator kembali 
menjelaskan materi mengenai menulis cerpen dan menjelaskan kembali 
mengenai model pembelajaran sinektik kepada siswa. Pada tahap ini guru lebih 
menekankan pada materi-materi yang belum dikuasai siswa secara maksimal. 
Guru juga mengingatkan agar siswa tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan saat tindakan siklus I.  
Guru kemudian memberitahu mengenai kegiatan yang akan dilakukan 
yaitu menonton film pendek berjudul “Voila” yang bertemakan kehidupan 
keluarga dan percintaan. Mahasiswa peneliti membantu guru kolaborator 
mempersiapkan peralatan yang akan dipergunakan dan membagikan kertas 
sebagai lembar kerja siswa. Siswa kembali menyaksikan film pendek, namun 
pada siklus ini siswa terlihat lebih aktif dan lebih cermat dalam menyaksikan film 
tersebut. Sudah tidak ada siswa yang bermain telepon genggamnya. Siswa 
terlihat serius dan bersungguh-sungguh dalam menyaksikan film ini.  
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 Setelah selesai menyaksikan film, guru kembali membentuk analogi siswa 
dari film tersebut untuk kemudian di tulis dalam kerangka karangan yang akan 
mereka buat. Sebagian besar siswa langsung mengerjakan dengan sungguh 
sungguh instruksi dari guru. Beberapa siswa terkadang terdiam untuk 
mendapatkan ide pokok dari kerangka yang mereka tulis. 
 Bel mata pelajaran Bahasa Indonesia telah berbunyi. Semua  siswa 
mengumpulkan semua kerangka karangan. Ada satu siswa yang tidak hadir dari 
siklus pratindakan hingga pertemuan pertama siklus kedua ini. Siswa tersebut 
sudah pindah sekolah namun nama siswa tersebut masih tercantum dalam daftar 
presensi kelas.  
b. Pertemuan Kedua (11 Mei 2016) 
Guru kembali membuka pembelajaran dengan salam dan memeriksa 
daftar kehadiran siswa. Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan yang akan 
mereka lakukan adalah mengembangkan kerangka karangan yang telah mereka 
buat pada pertemuan sebelumnya menjadi sebuah cerpen utuh. Untuk mebentuk 
kembali analogi siswa guru memutarkan kembali film “Voila” yang disaksikan 
pada pertemuan pertama, disini mahasiswa peneliti membantu guru menyiapkan 
peralatan untuk menonton film.  
Setelah selesai menonton film, kerangka karangan siswa dibagikan 
kembali kepada para siswa. Para siswa langsung menulis cerpen dengan serius, 
semua siswa tampak serius untuk menyelesaikan tugas tersebut. Melihat siswa 
yang tidak ada kesulitan, guru kolaborator pamit keluar kepada mahasiswa 
peneliti untuk mengurusi akreditasi sekolah kembali. Suasana kelas sempat 
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gaduh saat guru keluar kelas, namun itu hanya berlangsung sebentar. Para siswa 
kembali serius dengan pekerjaan mereka hingga bel tanda mata pelajaran Bahasa 
Indonesia usai. Para siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.  
3. Observasi Proses 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan pengamatan meliputi dampak tindakan terhadap proses 
pembelajaran dan hasil dari proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan, 
kegiatan menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik dan media 
film pendek mendapat respon yang baik dari siswa dan guru.  
 Siswa kali ini tampak bersemangat, antusias, dan tidak merasakan 
kejenuhan walau harus menulis cerpen secara berulang-ulang. Hal ini dapat 
dilihat dari aktifitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi 
lebih aktif, bertanya sesuai dengan konteks, dan suasana kelas menjadi kondusif 
untuk proses belajar mengajar.  
 Selain terciptanya suasanya yang kondusif, hasil tulisan siswa juga 
menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil tulisan siswa sebelum 
mendapat tindakan. Hal tersebut terbukti dari hasil karangan siswa yang dapat 
memunculkan unsur-unsur pembangun cerpen seperti alur, tokoh, tema, sudut 
pandang dan ide cerita yang lebih menarik.  
a. Keberhasilan produk  
Pada siklus II ini, penerapan model pembelajaran sinektik dan media film 
pendek juga mengalami peningkatan dari segi keberhasilan produk.  
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Keberhasilan produk dapat dilihat melalui hasil menulis cerpen siswa yang 
disajikan dalam tabel berikut ini.   
Tabel 8. Nilai Menulis Cerpen Siswa Pada Tahap Siklus II  
No. Siswa Skor Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 30 15 15 15 6 81 
2 SISWA 02 25 15 15 15 6 76 
3 SISWA 03 30 20 15 15 8 88 
4 SISWA 04 25 15 15 15 6 76 
5 SISWA 05 20 15 15 15 6 71 
6 SISWA 06 25 15 15 15 8 78 
7 SISWA 07 25 15 15 15 6 76 
8 SISWA 08 25 15 15 15 6 76 
9 SISWA 09 25 15 15 15 8 78 
10 SISWA 10 30 20 15 15 8 88 
11 SISWA 11 30 20 15 15 8 88 
12 SISWA 12 25 20 15 15 6 81 
13 SISWA 13 25 15 15 15 8 78 
14 SISWA 14 30 15 15 15 8 83 
15 SISWA 15 25 10 10 10 6 61 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 25 15 15 15 6 76 
18 SISWA 18 27,5 20 15 15 6 83,5 
19 SISWA 19 25 15 15 15 6 76 
20 SISWA 20 25 15 15 15 8 78 
21 SISWA 21 25 15 15 10 6 71 
22 SISWA 22 25 12 12 12 6 67 
23 SISWA 23 30 20 15 15 6 86 
24 SISWA 24 25 20 15 15 8 83 
Rata-Rata 26,19 16,17 14,65 14,43 6,78 78,23 
 
Dari tabel di atas, diperoleh hasil nilai siswa dalam proses pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media 
film pendek siklus II. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh siswa secara 
keseluruhan mencapai angka 78,23 jika dibandingkan dengan hasil pada siklus I 
yang mencapai angka 69. Pada aspek isi, pada siklus II mencapai angka 26,19 
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meningkat dibanding hasil yang diperolah saat silus I yang mencapai angka 
21,95. Aspek organisasi mencapai 16,17 sementara pada siklus I mencapai angka 
13,91. Aspek kosakata pada siklus II mencapai angka 14,65 sedangkan pada 
siklus I mencapai angka 14,02. Aspek penggunaan bahasa pada siklus II 
mencapai angka 14,43 sedangkan pada siklus I mencapai angka 12,71. Pada spek 
mekanik siswa berhasil mencapai angka 6,78 pada siklus II sedangkan pada 
siklus I siswa mencapai angka 6,39. Hal ini menunjukan bahwa tindakan 
mendapatkan peningkatan hasil yang signifikan.  
b. Refleksi    
Dengan adanya implementasi tindakan dari siklus I dan siklus II, 
mahasiswa peneliti dan guru kolaborator melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil diskusi antara mahasiswa peneliti dan 
guru kolaborator, penggunaan model pembelajaran sinektik dan media film 
pendek untuk pembelajaran menulis cerpen menunjukan peningkatan dari segi 
proses dan hasil secara signifikan. Peningkatan proses dapat dilihat dari 
meningkatnya respon siswa dan kualitas pembelajaran dari siklus I hingga siklus 
II.  
Hal ini dapat dilihat dari antusias siswa mengikuti proses pembelajaran, 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan terciptannya suasana belajar 
mengajar yang kondusif dan menyenangkan. Beberapa faktor tersebut 
memperlihatkan peningkatan yang baik sehingga meningkatkan kualitas belajar. 
Selain itu, dari hasil observasi proses dan hasil, peningkatan kemampuan menulis 
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cerpen siswa menggunakan model pembelajaran sinektik dan media film pendek 
juga terlihat dari hasil angket pasca tindakan. Dapat diketahui perubahan menuju 
proses yang lebih baik pada proses pembelajaran menulis cerpen.  
Tabel 9. Hasil Angket Refleksi  Pasca Tindakan   
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1.  Saya lebih mudah menulis cerita 
pendek dengan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek. 
14 siswa 
(60,86%) 
9 siswa 
(39,13%) - - 
2.  Model pembelajaran sinektik dan 
media film pendek sangat membantu 
saya dalam menuangkan ide atau 
gagasan dengan lancar. 
14 siswa 
(60,86%) 
8 siswa 
(34,78%) 
1 siswa 
(4,34%) - 
3.  Model pembelajaran  sinektik dan 
media film pendek benar-benar 
meningkatkan keterampilan menulis 
cerita pendek saya. 
10 siswa 
(43,47%) 
13 siswa 
(56,52%) - - 
4.  Saya menjadi lebih semangat 
menulis cerita pendek setelah 
menggunakan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek. 
11 siswa 
(47,82%) 
11 siswa 
(47,82%) 
1 siswa 
(4,34%) - 
5.  Apakah menurut anda penggunaan 
model pembelajaran  sinektik dan 
media film pendek membantu anda 
menemukan ide-ide dalam menulis 
cerita pendek? 
10 siswa 
(43,47%) 
8 siswa 
(34,78%) 
5 siswa 
(21,73%) - 
      
6.  Setujukah anda jika model 
pembelajaran model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek 
digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek? 
13 siswa 
(56,52%) 
10 siswa 
(43,47%) - - 
7. Apakah anda lebih memilih model 
pembelajaran sinektik dan media 
film pendek untuk pembelajaran 
menulis cerpen disbanding 
menggunakan metode konvensional? 
13 siswa 
(56,52%) 
8 siswa 
(34,78%) 
2 siswa 
(8,69%) - 
8. Saya lebih berminat menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek 
dibanding metode konvensional  
12 siswa 
(52,17%) 
8 siswa 
(34,78%) 
3 siswa 
(13,04%) - 
 
Dari hasil angket refleksi pasca tindakan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek dapat 
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diterima oleh siswa dan membuat siswa lebih memahami dan antusias terhadap 
pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dapat dilihat dari pengisian angket pasca 
tindakan yang memberikan respon positif  untuk setiap butir penryataan yang 
diajukan. Dilihat dari pengisian angket, pemahaman, antusias  motivasi dan 
kemampuan siswa meningkat dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
bagi siswa.  
Dilihat dari proses pembelajaran hasil kerja siswa dan angket 
pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen 
siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan.  
3. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Sisiwa dengan Menggunakan 
Model pembelajaran sinektik Berbantuan Media Film Pendek 
Peningkatan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X D SMAN 1 
Piyungan setelah menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media 
film pendek meliputi peningkatan proses dan peningkatan hasil. Peningkatan 
proses pembelajaran menulis cerpen tampak pada pembelajaran yang mendapat 
antusias dan respon positif siswa. Kualitas pembelajaran juga meningkat dari 
tahap pratindakan hingga siklus II.  
Pada tahap pratindakan siswa kurang begitu aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, antusias siswa juga masih relatif rendah dalam mengikuti 
pembelajaran dalam tahap ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil menulis cerpen 
siswa pada tahap pratindakan yang terkesan kurang menarik dan ditulis apa 
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adannya. Saat siklus I, antusias siswa mulai mengalami peningkatan. Hal ini 
ditandai dengan mulai bertambahnya siswa yang aktif bertanya mengenai materi 
pembelajaran dan hampir semua siswa memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. Peningkatan tampak lebih baik pada saat siklus II. Semua 
siswa mulai aktif dalam pembelajaran. siswa tampak bersemangat dan antusias 
dalam pembelajaran. Hampir semua siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
pembelajaran. Selain itu dari segi hasil pembelajaran cerpen siswa juga sudah 
berkembang, lebih menarik dan tidak berbentuk narasi lagi.  
Peningkatan hasil menulis cerpen siswa dapat dilihat dari peningkatan 
skor yang diperoleh siswa dari tahap pratindakan hingga siklus II. Hal-hal yang 
dinilai dalam aspek menulis cerpen dengan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek adalah aspek isi, aspek organisasi, aspek kosakata, 
aspek penggunaan bahasa dan aspek mekanik. Aspek-aspek ini dalam penelitian 
peningkatan kemampuan menulis cerpen menggunakan model pembelajaran 
sinektik berbantuan media film pendek diukur dengan tes tulis. Berdasarkan hasil 
dari tes tulis yang dilakukan, terlihat terjadi peningkatan dalam setiap aspek 
menulis cerpen. Berikut disajikan tabel perbandingan skor rata-rata tiap aspek 
mulai dari pratindakan hingga siklus II. 
Tabel 10. Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen Setiap Aspek Tahap 
Pratindakan Hingga Siklus II 
No. Aspek Tahapan Total Peningkatan Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Isi 20,41 21,95 26,19 5,78 
2 Organisasi 13,43 13,91 16,17 2,74 
3 Kosakata 12,54 14,02 14,65 2,11 
4 Penggunaan 
Bahasa 
11,97 12,71 14,43 2,46 
5 Mekanik  5,73 6,39 6,78 1,05 
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Gambar 2. Peningkatan Skor Tiap Aspek Menulis Cerpen 
 
Gambar 3. Peningkatan Skor Keseluruhan Menulis Cerpen 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran menulis cerpen sebelum tindakan berjalan cukup 
baik, namun antusias dan minat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen masih 
sangat rendah.  Hal ini terlihat saat guru memberi tugas untuk menulis cerpen 
pada saat pratindakan. Masih banyak siswa yang merasa bingung dan tidak 
mengerti akan tugas yang diberikan, padahal guru sudah memberikan instruksi 
dengan jelas. Siswa masih tampak enggan atau terlihat malas mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari siswa yang pasif, tidak mau 
bertanya kepada guru, dan cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru 
dengan serius.  
b. Hasil Menulis Cerpen 
Dari hasil meulis cerpen sebelum diadakannya implementasi tindakan, 
masih banyak kesalahan-kesalahan dalam cerpen yang ditulis oleh siswa. 
Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memunculkan ide, mengembangkan 
ide dan karangan yang mereka tulis masih berbentuk narasi. Selain itu, hasil yang 
dicapai oleh siswa ada tahap pratindakan masih rendah. Skor rata-rata 
keseluruhan yang diperoleh siswa hanya mencapai angka 64,10.  
1) Aspek Isi  
Aspek  isi  dalam  penilaian  menulis  cerpen  meliputi  penguasaan  
tema cerpen, penguasaan isi dengan tema, pengembangan ide, dan kemunculan 
konflik pada cerpen. Pada saat  penugasan dalam tahap pratindakan, tema yang 
ditentukan oleh guru adalah pengalaman pribadi. Tema pengalaman pribadi 
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dipilih karena tema tersebut adalah hal yang pernah dialami siswa secara langsung 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam menuangkan atau menemukan idennya. 
Namun, cerpen yang dihasilkan siswa cenderung bersifat naratif dan sangat 
singkat. Seperti yang terdapat pada kutipan cerpen siswa 13 berikut ini.  
 
Cerpen di atas menceritakan pengalaman siswa 13 saat tokoh aku 
merasa dikhianati oleh temannya karena masalah asmara. Namun, tulisan dari 
siswa 13 tersebut kurang menarik. Pengarang hanya mengisahkan kisahnya 
secara langsung secara naratif bahkan cerita juga masih bersifat seadanya dan 
tidak berkembang. Dari segi tema, tulisan di atas juga dirasa kurang tepat apabila 
dikisahkan, apalagi pengarang masih berusia di bawah umur.  
Kreativitas  pengembangan  cerita  merupakan  kriteria  yang penting 
dalam penulisan cerpen. Sebuah cerita apabila dikembangkan secara kreatif akan 
membuat cerita tersebut menarik untuk dibaca. Dari hasil tulisan siswa pada saat 
pratindakan, terlihat bahwa siswa kurang terampil dalam mengembangkan ide 
cerita dan memunculkan konflik pada ceritanya. Hal ini dapat bersama sama kita 
saksikan dari hasil tulisan siswa 15 berikut ini. 
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Data tersebut  menunjukkan  keterampilan  siswa  dalam 
mengembangkan cerita  dan  memunculkan  konflik  yang  belum  jelas.  Cerita  
yang  disajikan belum dikembangkan dengan baik. Alur yang dibangun belum 
menampilkan konflik  karena  cerpen  hanya  merupakan  urutan  peristiwa  yang  
langsung dialami oleh pengarang sebagai tokoh utama. 
2) Aspek Organisasi 
Aspek organisasi meliputi unsur-unsur pembangun cerpen dan kelogisan 
urutan cerita. Pada saat melakukan proses pembelajaran pada tahap pratindakan, 
siswa belum menyajikan gagasan ke dalam tema cerpen secara jelas. Selain itu 
unsur-unsur pembangun cerpen banyak yang tidak terdapat dalam karya tulisan 
siswa.  
Dalam penyajian alur, penyajian belum ditampakkan secara jelas. Siswa 
belum bisa menunjukan keruntutan alur peristiwa dengan baik. Seperti pada 
kutipan cerpen siswa berikut ini.  
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Dari  cerpen di atas dapat dilihat bahwa penulis belum bisa menyajikan 
alur cerita yang jelas dan runtut, belum terlihat keruntutan antara penahapan alur, 
konflik, serta klimaksnnya. Dari cerpen karya siswa  23, belum terlihat 
keterkaitan antar paragraf yang ditulis oleh siswa tersebut.  
Selain cerpen karya siswa 23 di atas, ada cerpen yang belum jelas dalam 
memunculkan tokoh yang ada di dalamnnya, hal tersebut muncul dalam karya 
cerpen siswa 15 berikut ini.  
 
Dari cerpen di atas, belum ada tokoh yang ditampilkan secara jelas oleh 
penulis. Penulis hanya menyebutkan kata “kami” dan tidak ada tokoh lainnya 
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yang ditampilkan dalam karya tulisnnya sehingga cerita terlihat tidak 
berkembang dan tidak menarik untuk dibaca.  
3) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata meliputi kesesuaian pemilihan diksi, pembentukan kata, 
dan kesesuaian pengungkapan yang ada di dalam cerpen. Berikut akan 
ditampilkan cerpen siswa 21.  
 
Dari cerpen di atas, terdapat kata “gak” yang kurang sesuai apabila 
digunakan. Selain itu terdapat kata “ ke bawa” yang berarti “ke bawah” namun 
penulis hanya menuliskan “ ke bawa”. Kata “gak” seharusnnya dihanti dengan 
kata “tidak” agar sesuai dengan kata yang ada dalam KBBI. 
Pada aspek kesesuaian memilih diksi, kesalahan juga terjadi pada 
karangan siswa 24 berikut ini.  
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Dalam karya cerpen siswa 21 di atas, penulisan menggunakan kata “crew” 
seharusnnya penulis menggunakan kata “kru” karena kata “crew” adalah kata 
serapan Bahasa Inggris  yang sudah diubah dalam Bahasa Indonesia sehingga 
penulisannya menjadi “kru”. Dari cerpen di atas juga dapat dilihat kesalahan 
penggunaan kata hubung. Dalam kalimat “...para crew memberi tahu agar tidak 
terjadi apa apa...” penggunan kata “agar” membuat makna kalimat terdengar 
rancu, sehingga lebih baik kata “agar” diganti dengan kata “bahwa” sehingga 
menjadi “...para crew memberitahu bahwa tidak terjadi apa apa...”.  
4) Aspek Pengggunaan Bahasa 
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Aspek pengggunaan bahasa meliputi struktur kalimat, kesesuaian bentuk 
kebahasaan, dan kesesuaian bentuk majas. Pada tahap pratindakan ini masih 
banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. Contohnya pada kutipan 
cerpen berikut ini. 
 
Dari karya cerpen siswa 8 di atas, dapat ditemukan istilah “kabur 
kanginan” dirasa kurang tepat apabila digunakan dalam cerpenya, “kabur 
kanginan” merupakan istilah dalam Bahasa Jawa yang berarti “terbang terbawa 
angin”. 
5) Aspek Mekanik 
Aspek mekanik meliputi ejaan dan tanda baca, huruf kapital, dan paragraf. 
Pada tahap pratindakan hal yang masih sering diabaikan siswa adalah 
penggunaan huruf kapital secara tepat, hal ini terlihat pada karya cerpen siswa 5 
berikut ini.  
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Dari cerpen di atas, terlihat bagaimana siswa masih melakukan kesalahan 
kesalahan dalam penulisan. Siswa tidak menggunakan huruf kapital dalam 
penulisan nama orang dan nama tempat.  
Selain kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, siswa juga masih 
banyak mengalami kesalahan dalam penataan paragraf dalam penulisan cerpen. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil karya siswa 22 berikut ini.  
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Dari cerpen di atas, kesalahan terletak pada penataan paragraf. Siswa 22 
menyusun kalimat panjang dan tidak memperhatikan aspek penyususnan 
paragraf. Seharusnya, cerpen yang ditulis siswa 22 di atas dapat dibagi menjadi 2 
paragraf agar terlihat lebih rapi dan membuat pembaca tidak membingungkan 
saat membaca.  
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek dapat 
dikatakan berhasil dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. peningkatan kualitas pembelajaran dapat terlihat dari suasana 
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pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan lebih menyenangkan. Peningkatan 
kualitas hasil atau produk dapat terlihat dari peningkatan skor keseluruhan 
maupun setiap aspek penulisan teks cerpen dari tahap pratindakan hingga siklus 
II.  
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, aktifitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek dari siklus I hingga siklus II telah terjadi 
peningkatan. Kesalahan-kesalahan yang masih terjadi pada siklus I berhasil 
diperbaiki pada siklus II. Hal-hal positif yang ada dalam siklus I berhasil 
dipertahankan bahkan ditingkatkan pada tahap siklus II sehingga pembelajaran 
efektif dan berhasil mencapai tujuan akhir pembelajaran.   
Siswa secara aktif memberikan tanggapan yang positif terhadap proses 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan model pembelajaran sinektik 
berbantuan media film pendek. Pembelajaran dengan tindakan  ini dapat 
mengatasi kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
menulis cerpen. Model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek ini 
dapat menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan untuk melakukan 
pembelajaran. selain membantu siswa memecahkan masalah menemukan ide 
pokok untuk menulis cerpen, siswa juga tampak lebih senang dan tertarik 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  
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Peningkatan dalam hal proses dapat terlihat dalam proses pembelajaran 
yang lebih interaktif antara guru dan murid. Hal ini terlihat dari siswa yang 
memperhatikan secara sungguh-sungguh penjelasan yang diberikan oleh guru. 
Siswa juga aktif bertanya terkait dengan pembelajaran. Guru sebagai fasilitator 
berperan dalam membimbing dan memantau siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru juga berhasil menciptakan suasana yang santai dan 
menyenangkan sehingga proses pembelajaran jauh dari kesan tegang dan 
membosankan.  
b. Peningkatan Kualitas Produk 
Peningkatan kualitas produk dapat terlihat dari peningkatan skor menulis 
cerpen menggunakan metode  sinektik berbantuan media film pendek selama dua 
siklus. Berdasarkan hasil pengamatan produk, diketahui skor rata-rata secara 
keseluruhan maupun tiap aspek menulis cerpen mengalami peningkatan selama 
dua siklus. Berikut pembahasannya.  
1) Aspek isi 
Aspek isi dalam penulisan cerpen meliputi penguasaan tema cerpen, 
penguasaan isi cerita, pengembangan ide, dan pemunculan konflik dalam cerita. 
Tema merupakan dasar dari sebuah cerpen sehingga dapat dikatakan tema 
merupakan hal yang paling pokok dalam sebuah cerita. Tema harus 
dikembangkan secara kreatif agar cerita menjadi lebih berkembang dan menarik 
untuk dibaca. 
Pada tindakan siklus I dan siklus II aspek isi dalam cerpen siswa lebih 
baik jika dibandingkan dengan cerpen yang ditulis siswa pada tahap pratindakan. 
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Pada tahap siklus I, media film pendek yang digunakan adalah film karya 
sutradara B.W Purbanegara. Film ini mengisahkan persahabatan antara anak kota 
yang pindah ke sebuah desa kecil.sedangkan pada siklus II media film pendek 
yang digunakan adalah film pendek berjudul “Voila” yang bercerita tentang 
kehidupan keluarga tanpa kehadiran sosok ibu dan perjuangan sang ayah dalam 
membahagiakan sang anak. Setelah menyaksikan film ini, siswa banyak yang 
menulis cerpen menggunakan ide cerita yang hampir sama dengan film ini. Hal 
ini menandakan bahwa media film pendek ini dapat membantu siswa 
memunculkan ide cerita dalam menyusun cerpen. Cerita juga dikembangkan 
menjadi lebih menarik sehingga cerita menjadi lebih enak untuk dibaca. Berikut 
contoh hasil menulis cerpen siswa 11.  
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Setelah diberi tindakan, hasil menulis cerpen siswa 11 mengalami 
peningkatan yang cukup pesat. Cerpen yang pada saat pratindakan hanya berupa 
cerita narasi yang mengisahkan ketika penulis masuk SMA untuk pertama kali 
mengalami peningkatan pada siklus I secara signifikan. Perbaikan terlihat pada 
tema cerita yang lebih berkembang serta pengarang sudah menambahkan 
beberapa dialog dalam cerpen yang  ditulis. Pengarang juga mengembangkan 
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cerita menjadi lebih menarik, pengarang memposisikan diri sebagai Angela, 
seorang anak pindahan dari Australia yang pindah ke Yogyakarta. Pengarang 
juga menyisipikan dialog berbahasa Inggris yang dicampur dengan Bahasa 
Indonesia yang menegaskan bahwa Angela adalah tokoh yang berasal dari luar 
negeri.  
Pada siklus II, hasil cerpen dari siswa 11 ini mengalami peningkatan yang 
lebih baik dibanding siklus I, pada siklus II siswa 11 memposisikan dirinnya 
sebagai anak yang tinggal hanya bersama sang ayah yang sangat sayang padanya, 
pengembangan ide cerita terlihat dari pemunculan tokoh tokoh tambahan serta 
ide ceriita dari film yang dikembangkan lebih baik dan kompleks. Berikut akan 
ditampilkan hasil cerpen siswa 11 pada siklus II.  
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2) Aspek Organisasi 
Aspek organisasi meliputi unsur pembentuk cerpen dan kelogisan urutan 
cerita. Unsur pembentuk cerpen yang paling penting selain tema adalah tokoh, 
alur, latar, dan sudut pandang cerita. Pada siklus I unsur-unsur pembentuk cerpen 
sudah tampak pada sebagian besar karya cerpen siswa. Terlihat unsur-unsur 
pembentuk cerpen sudah disajikan dengan baik seperti pada cerpen karya siswa 
03 berikut ini.  
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 Namun, masih ada beberapa siswa yang belum secara maksimal 
memunculkan unsur-unsur pembentuk cerpen dalam karangan mereka.  Masih 
ada siswa yang masih belum bisa memunculkan konflik dalam ceritannya. Hal ini 
tampak pada cerpen siswa 15 berikut ini.  
 
Cerpen hasil karya siswa 15 di atas belum memunculkan konflik dalam 
cerita. Pengaranga hanya mengenalkan tokoh bernama Dinda dan alasan 
mengapa ia tidak disukai oleh teman-temannya. Belum ada runtutan cerita dalam 
cerpen siswa 15 ini. Hal inilah yang kemudian diperbaiki dalam siklus II. Berikut 
akan ditampilkan karya cerpen siswa 15 pada siklus II.  
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Dalam cerpen di atas, siswa 15 sudah menampilkan unsur pembangun 
cerpen secara jelas. Siswa 15 sudah menampilkan tokoh-tokoh dalam cerpennya 
seperti Rinda, Ayah dan Ibu. Siswa 15 juga sudah mengembang ide cerita dari 
film yang disaksikan sebagai media pembelajaran.  
3) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata meliputi diksi, pembentukan kata, dan ungkapan. Pada 
tahap pratindakan masih ada yang belum sesuai penggunannya dalam kalimat 
bahkan ada yang tidak menggunakan diksi sama sekali. Pada siklus I penggunaan 
diksi mulai banyak ditemukan dalam karya cerpen siswa. Karya siswa menjadi 
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lebih menarik untuk dibaca, penggunaan diksi juga mengalami peningkatan pada 
tahap siklus II. Hal ini ditandai dengan berkurangnnya kata-kata tidak baku yang 
digunakan dalam karangan cerpen siswa.   
Pada kriteria pembentukan kata dan ungkapan, pada siklus I dan siklus II 
kesalahan dalam penggunaan kata dan ungkapan mulai berkurang dari karangan 
siswa. Siswa lebih teliti dalam merangkai kalimat. Dalam ungkapan yang 
digunakan, siswa juga sudah lebih baik jika dibandingkan pada tahap 
pratindakan.  
4) Aspek Penggunaan Bahasa 
Aspek penggunaan bahasa meliputi struktur kalimat, kesesuaian bentuk 
kebahasaan,  dan  kesesuaian  penggunaan  majas.  Pada  tahap  pratindakan, 
struktur kalimat masih rancu. Kalimat menjadi kurang dimengerti pembaca. 
Jeda berupa (,) tidak begitu diperhatikan oleh siswa. Pada siklus I dan siklus II 
terjadi peningkatan penyusunan kalimat. Kalimat-kalimat pada pratindakan 
berupa kalimat yang panjang, pada siklus I dan siklus II sudah dipisah sesuai 
dengan kaidah yang  ditentukan. 
Pada aspek kesesuaian bentuk kebahasaan, siswa sudah menggunakan 
berbagai macam sudut pandang, tidak seperti pada tahap pratindakan dimana 
semua siswa menggunakan sudut pandang orang pertama, pada siklus I dan siklus 
II siswa sudah menggunakan sudut pandang orang ketiga, namun ada pula yang 
menggunakan sudut pandang orang pertama tetapi dikemas lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan sudut pandang orang pertama pada tahap 
pratindakan.  
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5) Aspek mekanik 
Secara umum, semua aspek mekanik menulis cerpen pada siklus I dan 
siklus II  mengalami peningkatan secara signifikan jika dibandingkan pada tahap 
pratindakan. Meski demikian masih sering dijumpai sedikit kesalahan dalam 
karya siswa, terutama dalam penggunaan huruf kapital. Masih ada siswa yang 
tidak menggunakan huruf kapital dalam penulisan nama orang, nama tempat 
maupun setelah tanda baca titik (.).  
3. Peningkatan  Kemampuan Menulis Teks Cerpen Menggunakan Model 
Pembelajaran Sinektik Berbantuan Media Film Pendek pada Siswa Kelas 
X D SMA Negeri 1 Piyungan  
Berdasarkan observasi dan tes tulis yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan proses maupun produk dalam proses pembelajaran 
menulis cerpen siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan setelah menggunakan 
model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek. Hasil observasi 
menunjukan siswa lebih antusias dan merasa lebih mudah dalam menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek. Guru 
juga lebih mudah dalam membimbing siswa menulis cerpen karena masalah pada 
siswa yaitu memunculkan dan mengembangkan ide dapat di atasi.  
Berdasarakan hasil tes tulis yang dilakukan dari tahap pratindakan hingga 
tahap siklus II, terjadi peningkatan pada setiap aspek menulis cerpen. Untuk 
mngetahui peningkatan setiap aspek dari hasil pratindakan hingga siklus II akan 
disajikan dalam bentuk histogram berikut ini.  
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a. Peningkatan Skor Rata-rata Pada Aspek Isi 
Pada aspek isi mengalami peningkatan dari tahap pratindakan hingga 
tahap siklus II. Total rata-rata pada aspek pratindakan sebesar 20,41. Pada tahap 
siklus I total rata-rata aspek isi mencapai angka 21,95 sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 1,54 poin. Selanjutnya pada tahap siklus II total rata-rata 
mencapai angka 26,19. Terjadi peningkatan hingga 4,24 poin skor rata-rata dari 
siklus I ke siklus II. Jika dihitung dari tahap pratindakan hingga siklus II maka 
skor rata-rata aspek isi mengalami peningkatan sebesar 5,78 poin. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada histogram di bawah ini. 
 
Gambar 4. Peningkatan Skor Aspek Isi 
b. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi 
Aspek organisasi mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan 
penelitian berupa penggunaan model pembelajaran sinektik berbantuan media 
film pendek. Pada tahap pratindakan, skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai 
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angka 13,43 poin. Pada tahap siklus I skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai 
angka 13,91. Mengalami peningkatan sebesar 0,48 poin. Pada tahap siklus II skor 
rata-rata keseluruhan siswa mencapai angka 16,17 poin. Mengalami peningkatan 
2.8 poin. Jika dihitung dari tahap pratindakan hingga siklus II maka  peningkatan 
skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai angka 2,74 poin. Peningkatan pada 
aspek organisasi dapat dilihat dari histogram di bawah ini.  
 
Gambar 5. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi 
c. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Kosakata 
Aspek kosakata juga mengalami peningkatan setelah dilakukan penelitian 
ini.  Pada tahap pratindakan skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai angka 
12,54. Pada tahap siklus I skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai angka 
14,02. Terjadi peningkatan sebesar 1,48 poin dari tahap pratindakan hingga siklus 
I. Pada siklus II, skor rata-rata keseluruhan siswa mencapai angka 14,65 poin. 
Terjadi peningkatan 0.63 poin dari pencapaian siklus I. Apabila dihitung dari 
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pencapaian tahap pratindakan, maka penigkatan skor rata-rata keseluruhan siswa 
pada aspek kosakata hingga siklus II mencapai angka 2.11 poin.  
 
Gambar 6. Peningkatan Skor Rata-rata Siswa Aspek Kosakata 
d. Aspek Penggunaan Bahasa  
Perolehan skkor rata-rata aspek penggunaan bahasa pada siklus I 
mencapai angka 12,71 lebih tinggi dari hasil pratindakan yang hanya mencapai 
angka 11,97 sehingga didapat peningkatan sebesar 0,74 poin. Pada siklus II, 
perolehan skor rata-rata aspek penggunaan bahasa mencapai 14,43 poin, jadi apa 
bila dilihat dari tahap pratindakan hingga siklus II didapat peningkatan sebesar 
2,46 poin.  
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Gambar 7. Peningkatan Skor Rata-rata Siswa Aspek Penggunaan Bahasa 
 
e. Aspek Mekanik 
Pada aspek mekanik mengalami peningkatan dari tahap pratindakan 
hingga tahap siklus II. Total rata-rata pada aspek pratindakan sebesar 5,73. Pada 
tahap siklus I total rata-rata aspek mekanik mencapai angka 6,39 sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 0.66 poin. Selanjutnya pada tahap siklus II total rata-rata 
mencapai angka 6,78. Terjadi peningkatan hingga 0,39 poin skor rata-rata dari 
siklus I ke siklus II. Jika dihitung dari tahap pratindakan hingga siklus II maka 
skor rata-rata aspek mekanik mengalami peningkatan sebesar 1,05 poin.  
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Gambar 8. Peningkatan Skor Rata-rata Siswa Aspek Mekanik 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan  keterampilan menulis 
cerpen dengan  model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek untuk 
siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan ini diakhiri pada siklus II. Hal ini 
berdasarkan hasil diskusi dengan guru kolaborator melihat sudah adannya 
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan peningkatan kualitas produk hasil 
pembelajaran. Penelitian juga dihentikan karena waktu penelitian berdekatan 
dengan jadwal ulangan kenaikan kelas sehingga guru kolaborator membutuhkan 
waktu untuk menagih kekurangan tugas tugas siswa yang belum dikumpulkan 
pada pembelajaran sebelumnnya. Subjek dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
siswa kelas X D SMA Negeri 1 Piyungan sehingga metode dan media yang 
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digunakan belum tentu berhasil apabila digunakan pada subjek penelitian yang 
lain. 
E. Refleksi Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan menulis teks cerpen 
menggunakan model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek dapat 
terlihat dari peningkatan kualitas proses pembelajaran dan peningkatan kualitas 
produk hasil dari pembelajaran.  
Peningkatan kualitas proses pembelajaran dapat terlihat dari hasil 
pengamatan peneliti terhadap siswa dalam beberapa aspek. Siswa terlihat lebih 
aktif dalam pembelajaran karena siswa sering terlibat dalam proses tanya jawab 
mengenai materi pembelajaran dengan guru kolaborator. Siswa juga terlihat 
sangat antusias dan fokus dalam mengikuti pembelajaran ini. Siswa dengan 
sungguh-sungguh memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan guru 
kolaborator. Dalam mengerjakan penugasan yang diberikan guru, siswa lebih 
sungguh-sungguh dan serius namun dalam kondisi yang tetap santai dan kondusif.  
Peningkatan kualitas produk hasil pembelajaran dapat dilihat dari nilai 
rata-rata perolehan  secara keseluruhan maupun nilai rata-rata dalam tiap aspek 
menulis cerpen. Skor rata-rata keseluruhan sebelum dilakukan tindakan hanya 
mencapai angka 64,10, sedangkan skor rata-rata keseluruhan setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I mencapai angka 69. Meningkat sebesar 4.9 poin. Setelah 
dilakukan siklus II skor perolehan keseluruhan mencapai angka 78,23 poin, 
terjadi peningkatan sebesar 9,23 poin dari siklus I. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
sinektik berbantuan media film pendek daoat meningkatkan kemampuan serta 
kualitas proses dan kualitas produk pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X D 
SMA Negeri 1 Piyungan. Peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa dilihat 
berdasarkan peningkatan kualitas proses dan kualitas produk yang telah 
dijabarkan pada bab sebelumnnya.  
Peningkatan dalam kualitas proses pembelajaran dapat dilihat dari 
berbagai aspek yang telah diamati oleh peneliti yaitu siswa lebih aktif dalam 
bertanya mengenai seputar pembelajaran, lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran dan lebih serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Kelancaran proses pembelajaran menulis cerpen ini tidak lepas dari pengaruh 
model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek yang mampu menarik 
minat serta antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen.  
Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata keseluruhan maupun tiap aspek menulis cerpen. Skor 
rata rata keseluruhan sebelum dilakukan tindakan hanya mencapai angka 64,10, 
sedangkan skor rata-rata keseluruhan setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
mencapai angka 69, meningkat sebesar 4,9 poin. Setelah dilakukan siklus II skor 
perolehan keseluruhan mencapai angka 78,23 poin, terjadi peningkatan sebesar 
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9,23 poin dari siklus I. Peningkatan skor ini menunjukan bahwa implementasi 
tindakan siklus I hingga siklus II mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran dan melakukan praktik menulis cerpen. Penerapan penelitian ini 
terbukti dapat membuat situasi pembelajaran yang santai, menyenangkan namun 
tetap kondusif dan efisien.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran sinektik berbantuan 
media film pendek membawa pengaruh positif dalam pembelajaran dan praktik 
menulis cerpen. Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 
sehinggaa berdampak pada meningkatnya hasil tulisan siswa. Selain itu, 
penggunaan metode dan media dalam penelitian ini membantu mengatasi 
kesulitan siswa dalam mencari ide cerita sehingga meningkatkan kualitas hasil 
tulisan siswa.   
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 
saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagi siswa  
Siswa diharapkan mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen yang telah dicapai. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk sering 
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menulis supaya dapat menambah wawasan dan pengalaman sehingga kemampuan 
menulis cerpen siswa menjadi lebih optimal.  
2. Bagi guru 
Guru diharapkan mengembangkan penggunaan model pembelajaran 
sinektik berbantuan media film pendek sehingga  berhasil  meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen siswa lebih optimal.   
3. Bagi peneliti lain  
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan adanya faktor 
keterbatasan waktu dan subjek penelitian. Peneliti lain diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian dengan waktu yang lebih lama atau subjek penelitian 
yang lebih luas sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan 
penelitian ini.  
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A. Instrumen Wawancara Pratindakan dengan Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Bagaimana minat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen ? 
Jawab : “Minat siswa dalam menulis cerpen masih sangat rendah mas, masih 
banyak siswa yang masih asal-asalan dalam membuat cerpen, bahkan pernah 
ada salah satu siswa yang mengambil cerpen dari internet”. 
2. Adakah kesulitan anda sebagai guru mata pelajaran dalam menyampaikan 
materi pembelajaran menulis cerpen ? 
Jawab : “Kesulitan yang saya alami juga berasal dari siswa mas, banyak 
siswa yang tampaknnya bosan atau tidak memperhatikan materi yang saya 
berikan. Siswa lebih memilih mengobrol atau bermain HP”.  
3. Menurut anda pada bagian apakah yang paling sulit untuk siswa dalam 
menulis cerpen? 
Jawab : “Menurut saya siswa sepertinya masih kesulitan dalam mencari hal 
pokok yang akan siswa tulis, pemilihan tema dan pemunculan ide saya rasa 
masih menjadi kesulitan siswa dalam menulis cerpen”.  
4. Apakah metode yang anda gunakan dalam melakukan pengajaran menulis 
cerpen? 
Jawab: “Selama ini saya masih menggunakan metode ceramah seperti biasa 
mas, saya menjelaskan lalu siswa saya suruh untuk praktek”.  
5. Adakah media yang anda gunakan dalam pengajaran menulis cerpen? 
Jawab : :”Belum ada mas, saya hanya menentukan tema saja atau saya suruh 
siswa menulis cerpen berdasar lingkungan sekitar”. 
6. Dalam satu kelas berapa presentase siswa yang telah tuntas dalam 
pembelajaran menulis cerpen? 
Jawab : “Masih sangat rendah mas, yang benar-benar masuk kriteria lulus itu 
hanya sekitar 40% dari total siswa satu kelas mas”. 
7. Apakah anda pernah mendengar atau memahami model pembelajaran 
sinektik? 
Jawab : “Belum mas, saya baru mendengar sekali ini mengenai metode 
sinektik” 
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8. Apakah anda pernah menggunakan film pendek untuk pembelajaran menulis 
cerpen? 
Jawab : “Belum mas, untuk penggunaan media audio visual di sekolah ini 
masih sangat ribet, karena harus meminjam dari kantor, tidak bisa langsung”. 
9. Apakah anda bersedia menggunakan metode sinektik dan media film pendek 
dalam pembelajaran anda apabila metode dan media ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen pada siswa?”  
Jawab : “Tentu mas, siapa tau dengan metode dan media yang mas tawarkan 
bisa membantu siswa dalam belajar”.  
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B. Instrumen Wawancara Pascatindakan dengan Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
1. Menurut ibu, metode sinektik berbantuan media film pendek dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa? 
Jawab : “Dilihat selama proses pembelajaran dan nilai siswa dalam menulis 
cerpen yang meningkat saya rasa metode dan media yang digunakan mampu 
meningkatkan kemampuan dan minat siswa dalam menulis cerpen mas”. 
2. Apakah perubahasan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran dengan 
metode sinektik berbantuan media film pendek? 
Jawab : “Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif selama pembelajaran mas, 
sepertinnya media yang digunakan mampu mengatasi kebosanan siswa dalam 
pembelajaran”.  
3. Bagaimana kesan ibu terhadap pembelajaran menulis cerita pendek dengan 
menerapkan metode sinektik berbantuan media film pendek? 
Jawab : “Metode dan media ini sangat berguna dan menarik dalam 
pembelajaran mas, mampu memberikan hasil yang baik untuk siswa, saya 
selaku guru juga senang karena siswa menjadi antusias selama 
pembelajaran”. 
4. Apakah ibu berencana untuk menggunakan metode sinektik berbantuan 
media film pendek  dalam pembelajaran keterampilan menulis di kesempatan 
berikutnya? 
Jawab : “Tentu mas, semoga sekolah juga memfasilitasi setiap kelas dengan 
peralatan yang memadai untuk memutarkan media audio visual sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar”. 
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C. Catatan Lapangan  
  
CATATAN LAPANGAN 
HARI     : Kamis                               
J AM     : 07.15 – 08.45 
TANGGAL    : 21 April 2016                  
PERTEMUAN/ SIKLUS :I / Pratindakan 
Hasil Pengamatan 
Peneliti dan guru mata pelajaran memasuki ruang kelas XD yang di 
pakai sebagai tempat penelitian. Guru menyapa siswa dan mempersilakan 
ketua kelas untuk memimpin  doa. Peneliti  lalu diperkenalkan  oleh guru 
dan peneliti menjelaskan maksud dan tujuannya mengikuti pembelajaran 
bahasa Indonesia pada hari itu dan empat pertemuan berikutnya. 
Guru memberitahukan bahwa materi yang akan diajarkan adalah 
menulis cerpen. Guru lalu membacakan Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, dan tujuan pembelajaran menulis cerpen. Salah seorang siswa lalu 
bertanya “Bu, pasti nanti disuruh menulis cerpen ya?” guru pun menjawab 
iya. Siswa terlihat cenderung enggan  jika  harus  menulis  cerpen.  Lalu  guru  
sedikit  mengulas  tentang  materi cerpen yaitu pengertian cerpen dan unsur 
pembentuk dalam cerpen. Siswa terlihat mulai mengingat pengertian cerpen 
dan unsur pembentuk cerpen. 
115 
 
Setelah siswa ingat pengertian cerpen dan unsur pembentuk cerpen 
yang telah dipelajari di semester pertama, siswa diminta untuk membuat 
cerpen dengan tema bebas tentang pengalaman pribadi mereka. Hanya 
beberapa siswa terlihat antusias dan langsung menulis cerpen namun,  ada 
pula siswa  yang masih terlihat bingung ingin menulis cerpen dengan cerita 
yang bagaimana.   
Siswa  yang  masih  bingung,  memilih  untuk  berjalan-jelan  di  kelas 
dengan alasan untuk mencari ide untuk di tulis. Kebanyakan siswa yang 
bingung justru menuis teks narasi yang isinnya menceritakan pengalaman 
pribadi mereka . 
Tak terasa, bel jam pertama telah usai. Siswa yang mulanya bingung, 
terlihat sudah mulai fokus mengerjakan tugas menulis cerpen. Akhirnya 
sebelum bel berakhir, seluruh siswa telah mengumpulkan  hasil menulis 
cerpen. Peneliti memberikan angket pengamatan pratindakan sedangkan guru 
merefleksi hasil pembelajaran dan memberitahukan materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
HARI     : Kamis                                   
J AM     : 07.15-08.45 
TANGGAL    : 28 April 2016                  
PERTEMUAN/ SIKLUS :I / I 
Hasil Pengamatan 
Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan salam pembuka 
kepada siswa dan juga memeriksa presensi kehadiran siswa guna mengetahui ada 
atau tidaknya siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran. Setelah itu guru 
menjabarkan mengenai standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran kepada siswa agar siswa mengetahui materi dan tujuan dari 
pembelajaran yang akan mereka lakukan.  
Guru kemudian menanyakan kepada siswa mengenai kesulitan apa saja 
yang mereka alami dalam menulis cerpen yang telah dilakukan dalam siklus 
pratindakan. Ada siswa yang menjawab “Gak dapet ide bu...” siswa lainnya 
kemudian menimpali “Bikin ceritannya susah, gak tau harus mulai darimana...” 
ada pula yang menjawab “Susah cari inspirasinya bu...” guru kemudian 
menampung pendapat pendapat siswa dalam papan tulis. Kesulitan-kesulitan 
tersebut meliputi kesulitan mendapatkan ide, kesulitan menentukan tema, 
kesulitan membuat alur cerita dan kesulitan mencari inspirasi untuk dituangkan 
dalam cerita. Setelah mengetahui hal hal yang menyulitkan siswa dalam 
membuat cerpen guru kemudian menjelaskan kembali mengenai unsur-unsur 
117 
 
 
pembentuk cerpen guna memecahkan masalah yang dialami siswa dalam menulis 
cerpen. 
Bel tanda jam pelajaran pertama telah habis, guru kemudian memulai 
mengenalkan metode sinektik dan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Setelah siswa dirasa cukup mengerti guru 
memerintahkan para siswa untuk mempersiapkan diri untuk memperhatikan 
secara jelas film “Say Hello To Yellow” yang akan digunakan sebagai media 
pembelajaran. Siswa mempersiapkan buku tulis guna mencatat hal hal apa saja 
yang mereka temukan dalam film yang akan diputar ini. Setelah film selsai 
diputar, guru membahas mengenai film tersebut, mulai dari tokoh, alur dan hal-
hal apa saja yang menarik dari film tersebut. Guru kemudian memberikan 
instruksi kepada siswa untuk membuat cerpen berdasarkan film yang tellah 
mereka saksikan. Sebelum menulis cerpen, siswa terlebih dahulu membuat 
kerangka dari cerpen yang akan mereka buat. Guru berkeliling untuk membantu 
siswa yang kesulitan. Guru kemudian meminta bantuan kepada peneliti untuk 
membantu siswa yang kesulitan dalam membuat kerangka karangan.  
Tak terasa bel tanda jam pelajaran bahasa Indonesia telah usai, guru pun 
meminta siswa untuk mengumpulkan kerangka cerpen siswa kemudian guru 
merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah mereka lakukan. 
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CATATAN LAPANGAN 
HARI     : Rabu                               
J AM     : 07.15-08.45 
TANGGAL    : 4 Mei 2016                  
PERTEMUAN/ SIKLUS :II / I 
Hasil Pengamatan 
Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan salam pembuka 
kepada siswa dan juga memeriksa presensi kehadiran siswa guna mengetahui ada 
atau tidaknya siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran. Setelah itu guru 
menjabarkan mengenai standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran kepada siswa agar siswa mengetahui materi dan tujuan dari 
pembelajaran yang akan mereka lakukan.  
Setelah guru selesai menjelaskan, guru memberikan sebuah contoh karya 
cerpen, kemudian meminta salah satu siswa laki-laki untuk membacakan di 
depan kelas. Siswa tersebut tampak enggan dan malu-malu untuk membacakan di 
depan kelas karena malu dilihat oleh mahasiswa peneliti. Namun siswa tersebut 
tetap mebacakan contoh cerpen di depan kelas. Setelah contoh cerpen selesai 
dibaca, guru bersama murid mengidentifikasi unsur unsur pembangun cerpen dari 
contoh cerpen yang telah dibacakan di depan kelas. Kemudian, guru kolaborator 
membagikan kembali kerangka karangan cerpen siswa untuk kemudian 
dikembangkan menjadi karya cerpen yang utuh. Guru memutarkan kembali film 
“Say Hello To Yellow’ untuk merangsang analogi siswa kembali. Beberapa siswa 
langsung menulis cerpen namun, beberapa siswa ada pula yang terlihat masih 
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bingung dan enggan untuk langsung menulis cerpen. Selama proses penulisan 
cerpen, guru meminta bantuan mahasiswa peneliti untuk menggantikan guru 
kolaborator karena guru kolaborator harus menyelesaikan adiministrasi untuk 
keperluan akreditasi sekolah.  Mahasiswa peneliti membantu siswa dalam 
menulis cerpen dengan cara memberikan masukan kepada siswa yang masih 
bingung. Pada akhirnya siswa berhasil menyelesaikan cerpen tepat saat bel jam 
pelajaran usai.  
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CATATAN LAPANGAN 
HARI     : Kamis                                  
J AM     : 07.15-08.45 
TANGGAL    : 5 Mei 2016                  
PERTEMUAN/ SIKLUS :I / II 
Hasil Pengamatan 
Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan salam pembuka 
kepada siswa dan juga memeriksa presensi kehadiran siswa guna mengetahui ada 
atau tidaknya siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran. Setelah itu guru 
menjabarkan mengenai standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran kepada siswa agar siswa mengetahui materi dan tujuan dari 
pembelajaran yang akan mereka lakukan.  
Sebelum melakukan pembelajaran, guru menanyakan kepada siswa 
mengeai maslaah yang masih dialami siswa pada pembelajaran sebelumnya 
(Siklus I). Seorang siswa menimpali pertanyaan guru “sudah lebih mudah bu 
mencari ide nya...”. setelah memberikan pertanyaan mengenai kesulitan yang 
dialami siswa pada siklus I, guru kembali menjelaskan mengenai metode sinektik 
berbantuan media film pendek pada siswa lagi. Guru menginformasikan kepada 
siswa bahwa pada pertemuan kali ini akan menyaksikan film pendek kembali. 
Siswa terlihat senang dan antusias karena pada pembelajaran ini mereka akan 
menyaksikan film kembali. Saat guru memberipenjelasan, mahasiswa peneliti 
membantu mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan.  
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Film yang akan diputar pada pertemuan kali ini berjudul “Voila”. Para 
siswa terlihat antusias dan menikmati film yang diputar. Semua siswa 
memperhatikan film secara seksama dan sungguh-sungguh. Setelah film selesai 
diputar, guru kembali membentuk analogi siswa dengan mengaitkan jalan cerita 
di film dengan pengalaman yang sisswa miliki. Siswa kembali diminta untuk 
membuat kerangka karangan berdasarkan analogi mereka. Pembelajaran kali ini 
guru kolaborator tidak menemani siswa secara penuh dikarenakan guru harus 
mempersiapkan administrasi guna penilaian akreditasi sekolah. Pembelajaran 
diawasi oleh mahasiswa peneliti. Hingga usai jam pelajaran seluruh siswa telah 
menyelesaikan kerangka karangan dan dikumpulkan pada mahasiswa peneliti.  
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CATATAN LAPANGAN 
HARI     : Rabu                                      
J AM     : 07.15-08.45 
TANGGAL    :11 Mei 2016                  
PERTEMUAN/ SIKLUS :II / II 
Hasil Pengamatan 
Pembelajaran kali ini merupakan pertemuan terakhir. Seperti biasa, guru 
mengawali pembelajaran dengan memberi salam dan menanyakan kabar siswa. 
Guru memberitahu pada siswa bahwa ulangan kenaikan kelas akan dimulai 2 
minggu lagi dan mengingatkan siswa untuk memenuhi tugas-tugas pada 
pembeajaran sebelumnya yang belum dikumpulkan.  
Guru membagikan kerangka cerpen yang pada pertemuan sebelumnnya 
telah dikumpulkan siswa kepada mahasiswa peneliti. Guru kembali 
mengingatkan mengenai keslahan-kesalahan siswa pada tahap pratindakan dan 
siklus I untuk tidak diulangi pada pembelajaran kali ini.  Guru memutarkan 
kembali film “Voila” dan siswa memperhatikan kembali film yang telah diputar. 
Guru kembali membentuk analogi siswa dari film tersebut untuk dituangan dalam 
cerpen yang akan mereka buat. Tanpa banyak pertanyaan siswa langsung 
mengerjakan hal yang diperintahkan oleh guru secara serius dan sungguh-
sungguh.  
Pada siklus ini, siswa tampak sudah tidak mengalami kesulitan dalam 
proses menulis cerpen. Siswa terlihat lancar dan sesekali berdiskusi dengan 
teman sebelahnya. Guru kembali harus meninggalkan kelas karena urusan 
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akreditasi sekolah. ,ahsiswa peneliti kembali mengawasi jalannya pembelajaran. 
pekerjaan siswa selesai sebelum jam pelajaran usai. Mahasiswa peneliti 
kemudian membagikan angket refleksi pascatindakan kepada siswa seraya 
mengucapkan terima kasih atas kerjasama yang telah diberikan oleh siswa.   
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D. Angket Pratindakani Kemampuan Menulis Cerita Pendek 
Menggunakan Model Pembelajaran Sinektik dan Media Film Pendek 
Pada Siswa Kelas X.D SMA Negeri 1 Piyungan 
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Cukup Tidak 
1 Apakah anda suka membaca cerpen ? 15 siswa 
(65,21%)  
4 siswa  
(17,39%) 
4  siswa 
(17,39%) 
2 Apakah anda berminat dalam 
pembelajaran menulis cerpen di 
sekolah? 
4 siswa 
(17,39%) 
11 siswa 
(47,82%) 
8 siswa 
(34,78%) 
3 Apakah anda menulis cerpen hanya di 
sekolah ? 
13 siswa 
(56,52%) 
4  siswa 
(17,39%) 
6  siswa 
(26,08%) 
4 Apakah menurut anda menulis cerpen 
adalah kegiatan yang sulit ? 
7 siswa 
(30,43%) 
13 siswa 
(56,52%) 
3 siswa 
(13,04%) 
5 Apakah anda menemukan banyak 
kesulitan dalam menulis cerpen ? 
8 siswa 
(34,78%) 
12 siswa 
(52,17) 
3  siswa  
(13,04%) 
6 Apakah anda paham dengan metode 
yang guru gunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen 
5 siswa 
(21,73%) 
7 Siswa 
(30,43%) 
11 siswa  
(47,82%) 
7 Apakah dalam menulis cerpen guru 
sudah menggunakan media 
pembelajaran yang efektif  ? 
3 siswa 
(13,04% 
5 siswa 
(21,73%) 
15 siswa 
(65,21%) 
8 Apakah waktu dalam pembelajaran 
sudah cukup? 
6 siswa 
(26,08%) 
9  siswa 
(39.13%) 
8  siswa 
(34,78%) 
9 Apakah anda sering menulis cerpen di 
luar pembelajaran di sekolah? 
5 siswa 
(21,73%) 
6  siswa 
(26,08%) 
12 siswa 
(52,17) 
10 Apakah anda sudah pernah menulis 
cerpen ? 
7 siswa 
(30,43%) 
6  siswa 
(26,08%) 
10 siswa 
(43,47%) 
 
 
 
  
125 
 
 
E. Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerita Pendek Menggunakan 
Model Pembelajaran Sinektik dan Media Film Pendek Pada Siswa Kelas 
X.D SMA Negeri 1 Piyungan 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1.  Saya lebih mudah menulis cerita 
pendek dengan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek. 
14 siswa 
(60,86%) 
9 siswa 
(39,13%) 
- - 
2.  Model pembelajaran sinektik dan 
media film pendek sangat 
membantu saya dalam menuangkan 
ide atau gagasan dengan lancar. 
14 siswa 
(60,86%) 
8 siswa 
(34,78%) 
1 siswa 
(4,34%) 
- 
3.  Model pembelajaran  sinektik dan 
media film pendek benar-benar 
meningkatkan keterampilan 
menulis cerita pendek saya. 
10 siswa 
(43,47%) 
13 siswa 
(56,52%)  
- - 
4.  Saya menjadi lebih semangat 
menulis cerita pendek setelah 
menggunakan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek. 
11 siswa 
(47,82%) 
11 siswa 
(47,82%) 
1 siswa 
(4,34%) 
- 
5.  Apakah menurut anda penggunaan 
model pembelajaran  sinektik dan 
media film pendek membantu anda 
menemukan ide-ide dalam menulis 
cerita pendek? 
10 siswa 
(43,47%) 
8 siswa  
(34,78%) 
5 siswa 
(21,73%) 
- 
6.  Setujukah anda jika model 
pembelajaran metode sinektik dan 
media film pendek digunakan 
dalam pembelajaran menulis cerita 
pendek? 
13 siswa 
(56,52%) 
10 siswa 
(43,47%) 
- - 
7.  Apakah anda lebih memilih model 
pembelajaran sinektik dan media 
film pendek untuk pembelajaran 
menulis cerpen disbanding 
menggunakan metode 
konvensional? 
13 siswa 
(56,52%) 
8 siswa  
(34,78%) 
2 siswa 
(8,69%) 
- 
8.  Saya lebih berminat menulis cerpen 
menggunakan model pembelajaran 
sinektik dan media film pendek 
dibanding metode konvensional  
12 siswa 
(52,17%) 
8 siswa 
(34,78%) 
3 siswa 
(13,04%) 
- 
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F. Nilai Siswa 
Nilai Siswa Tahap Pratindakan 
Nilai Menulis Cerpen Siswa Pada Tahap Pratindakan 
No. Siswa Skor Jumlah Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 20 10 10 10 6 56 
2 SISWA 02 20 14 16 14 6 70 
3 SISWA 03 25 15 15 15 8 78 
4 SISWA 04 20 10 10 12,5 4 56,5 
5 SISWA 05 20 15 10 10 4 59 
6 SISWA 06 20 15 15 15 6 71 
7 SISWA 07 20 10 10 10 6 56 
8 SISWA 08 20 15 12,5 10 6 63,5 
9 SISWA 09 20 15 15 15 6 71 
10 SISWA 10 20 15 15 15 6 71 
11 SISWA 11 20 15 15 15 8 73 
12 SISWA 12 22,5 15 15 15 8 75,5 
13 SISWA 13 15 10 5 10 4 44 
14 SISWA 14 20 10 10 10 4 54 
15 SISWA 15 15 10 10 10 4 49 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 22 15 15 14 6 72 
18 SISWA 18 25 15 15 15 8 78 
19 SISWA 19 20 10 15 10 6 61 
20 SISWA 20 20 15 15 10 6 66 
21 SISWA 21 20 15 10 10 4 59 
22 SISWA 22 20 15 10 10 4 59 
23 SISWA 23 20 15 10 10 4 59 
24 SISWA 24 25 15 15 10 8 73 
Rata-Rata 20,41 13,43 12,54 11,97 5,73 64,10 
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Nilai Siswa Siklus I 
No. Siswa 
Skor Jumlah 
Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 25 15 15 15 6 76 
2 SISWA 02 20 15 15 15 8 73 
3 SISWA 03 30 15 15 15 8 83 
4 SISWA 04 20 10 15 10 4 59 
5 SISWA 05 20 15 10 10 6 61 
6 SISWA 06 20 15 15 15 8 73 
7 SISWA 07 25 15 15 10 5 70 
8 SISWA 08 20 15 12,5 15 8 70,5 
9 SISWA 09 20 15 15 15 8 73 
10 SISWA 10 20 15 15 15 6 71 
11 SISWA 11 27,5 15 15 15 8 80,5 
12 SISWA 12 27,5 15 15 15 8 80,5 
13 SISWA 13 15 10 10 10 4 49 
14 SISWA 14 20 10 10 10 4 54 
15 SISWA 15 15 10 15 10 8 58 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 20 10 10 10 4 54 
18 SISWA 18 25 15 15 17,5 8 80,5 
19 SISWA 19 25 15 15 12,5 6 73,5 
20 SISWA 20 20 15 15 12,5 6 68,5 
21 SISWA 21 20 15 15 10 4 64 
22 SISWA 22 20 15 15 10 4 64 
23 SISWA 23 25 15 15 10 8 73 
24 SISWA 24 25 15 15 15 8 78 
Rata-Rata 21,95 13,91 14,02 12,71 6,39 69  
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Nilai Siswa Siklus II 
No. Siswa Skor Nilai 30 20 20 20 10 
1 SISWA 01 30 15 15 15 6 81 
2 SISWA 02 25 15 15 15 6 76 
3 SISWA 03 30 20 15 15 8 88 
4 SISWA 04 25 15 15 15 6 76 
5 SISWA 05 20 15 15 15 6 71 
6 SISWA 06 25 15 15 15 8 78 
7 SISWA 07 25 15 15 15 6 76 
8 SISWA 08 25 15 15 15 6 76 
9 SISWA 09 25 15 15 15 8 78 
10 SISWA 10 30 20 15 15 8 88 
11 SISWA 11 30 20 15 15 8 88 
12 SISWA 12 25 20 15 15 6 81 
13 SISWA 13 25 15 15 15 8 78 
14 SISWA 14 30 15 15 15 8 83 
15 SISWA 15 25 10 10 10 6 61 
16 SISWA 16 - - - - - - 
17 SISWA 17 25 15 15 15 6 76 
18 SISWA 18 27,5 20 15 15 6 83,5 
19 SISWA 19 25 15 15 15 6 76 
20 SISWA 20 25 15 15 15 8 78 
21 SISWA 21 25 15 15 10 6 71 
22 SISWA 22 25 12 12 12 6 67 
23 SISWA 23 30 20 15 15 6 86 
24 SISWA 24 25 20 15 15 8 83 
Rata-Rata 26,19 16,17 14,65 14,43 6,78 78,23 
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G. Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Pratindakan) 
 
No. 
Aspek 
yang 
diamati 
Uraian aspek yang 
diamati 
Jumlah siswa 
Tidak 
ada 1-5 5-15 15-20 >20 
 
A 
  
Verbal 
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi   √   
3. Siswa     dapat     
menjawab 
 
 √    
4. Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi 
  √   
5. Siswa bercanda  √    
6. Siswa bergurau  √    
7. Siswa      tidak      
menjawab 
 
  √   
8. Siswa menyahut 
pertanyaan 
 
   √  
 
B 
 
Nonverbal 
1. Antusias belajar   √   
2. Siswa percaya diri  √    
3. Siswa ijin ke luar 
 
 √    
4. Siswa malu    √  
5. Siswa tidur-tiduran √     
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main 
 
  √   
8. Siswa membaca buku 
 
√     
9. Siswa menyimak 
 
  √   
10. Siswa menyimak 
 
 √    
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H. Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Siklus I) 
No. 
Aspek 
yang 
diamati 
Uraian aspek yang 
diamati 
Jumlah siswa 
Tidak 
ada 1-5 5-15 15-20 >20 
 
A 
  
Verbal 
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi   √   
3. Siswa     dapat     
menjawab 
 
 √    
4. Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi 
   √  
5. Siswa bercanda   √   
6. Siswa bergurau   √   
7. Siswa      tidak      
menjawab 
 
  √   
8. Siswa menyahut 
pertanyaan 
 
  √   
 
B 
 
Nonverbal 
1. Antusias belajar   √   
2. Siswa percaya diri  √    
3. Siswa ijin ke luar 
 
 √    
4. Siswa malu   √   
5. Siswa tidur-tiduran  √    
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main 
 
  √   
8. Siswa membaca buku 
 
√     
9. Siswa menyimak 
 
  √   
10. Siswa menyimak 
 
 √    
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I. Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Siklus II) 
No. 
Aspek 
yang 
diamati 
Uraian aspek yang 
diamati 
Jumlah siswa 
Tidak 
ada 1-5 5-15 15-20 >20 
 
A 
  
Verbal 
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi    √  
3. Siswa     dapat     
menjawab 
 
  √   
4. Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi 
 √    
5. Siswa bercanda  √    
6. Siswa bergurau  √    
7. Siswa      tidak      
menjawab 
 
 √    
8. Siswa menyahut 
pertanyaan 
 
√     
 
B 
 
Nonverbal 
1. Antusias belajar     √ 
2. Siswa percaya diri    √  
3. Siswa ijin ke luar 
 
 √    
4. Siswa malu  √    
5. Siswa tidur-tiduran √     
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main 
 
 √    
8. Siswa membaca buku 
 
√     
9. Siswa menyimak 
 
   √  
10. Siswa menyimak 
 
 √    
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J. Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis 
Cerpen (Siklus I) 
 
No Aspek yang diamati B C K Ket 
1. 
Pelaksanaan tahapan menulis 
cerpen dengan   metode   sinektik   
imajinasi berbantuan media film 
pendek 
 √   
2. Teknik membuka pelajaran √    
3. Alokasi waktu  √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran. √    
5. Membimbing siswa √    
6. Penguasaan metode dan media  √   
7. Menciptakan   suasana   kelas   
yang menyenangkan saat 
pembelajaran 
√    
8. Membangkitkan minat belajar siswa  √   
9. Memberikan  komentar  pada  
siswa 
berupa kritikan atau pujian 
√    
10. Bersikap adil terhadap siswa  √   
11 Teknik mengakhiri pelajaran √    
Keterangan: 
B : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang
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K. Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis 
Cerpen (Pratindakan) 
 
No Aspek yang diamati B C K Ket 
1. Penguasaan kelas  √   
2. Teknik membuka pelajaran √    
3. Alokasi waktu  √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran.   √  
5. Penyampaian materi  √   
6. Membimbing siswa √    
7. Menciptakan   suasana   kelas   
yang menyenangkan saat 
pembelajaran 
  √  
8. Membangkitkan minat belajar siswa   √  
9. Memberikan  komentar  pada  
siswa berupa kritikan atau pujian 
 √   
10. Bersikap adil terhadap siswa  √   
11 Mengevaluasi hasil belajar   √  
Keterangan: 
B : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang 
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L. Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis 
Cerpen (Siklus II) 
 
No Aspek yang diamati B C K Ket 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
cerpen dengan   metode   sinektik   
imajinasi berbantuan media film 
pendek 
    √    
2. Teknik membuka pelajaran  √    
3. Alokasi waktu  √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran.  √    
5. Membimbing siswa  √    
6. Penguasaan metode dan media    √    
7. Menciptakan   suasana   kelas   
yang menyenangkan saat 
pembelajaran 
 √    
8. Membangkitkan minat belajar siswa   √    
9. Memberikan  komentar  pada  
siswa berupa kritikan atau pujian 
√    
10. Bersikap adil terhadap siswa  √   
11 Teknik mengakhiri pelajaran √    
Keterangan: 
B: Baik 
C: Cukup 
K: Kurang 
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M. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRATINDAKAN (Pertemuan I dan II) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Program  : Umum 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi dalam cerpen. 
 
 
C. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis 
cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan 
peristiwa. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pemilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik menulis cerpen berdasarkan pengalaman 
pribadi. 
2. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen 
yang runtut. 
3. Siswa mampu menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan baik 
 
E. Materi Pembelajaran 
Cerita pendek atau cerpen bukanlah novel yang dipendekkan. Cerpen adalah 
fiksi pendek yang selesai dibaca dalam “sekali duduk”. Cerpen bersifat padat dan 
terbatas, sehingga penulis harus ringkas dan efektif dalam menyampaikan satu 
arti, satu krisis dan satu efek untuk pembacanya. 
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• Unsur-unsur Cerita Pendek 
Unsur-unsur pembangun fiksi (termasuk cerita pendek) menurut Stanton 
terdiri dari alur, karakter/tokoh, latar, tema, judul, sudut pandang, serta gaya dan 
nada. 
a) Alur 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Sedangkan menurut Sayuti (2000: 32) secara kasar struktur 
alur/plot dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. 
b) Karakter/Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam 
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran 
dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2008: 30).  
c) Latar 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000: 126-127). 
d) Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam 
pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. 
Senada dengan Stanton, Sayuti (2000: 187) juga berpendapat  bahwa dalam 
pengertiannya yang paling sederhana, tema dalah makna cerita, gagasan sentral, 
atau dasar cerita. 
e) Judul 
Menurut Wiyatmi (2008: 40) judul merupakan hal pertama yang paling 
mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa 
judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari 
beberapa unsur tersebut. Sedangkan menurut Sayuti (2000: 147) kita biasanya 
mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan yang sejalan dengan cerita 
secara keseluruhan. Walaupun demikian, jika banyak judul yang tampil tanpa 
mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula. 
f) Sudut Pandang 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 246) sudut pandang dalam karya fiksi 
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau: dari posisi mana (siapa) peristiwa 
dan tindakan itu dilihat. Sudut pandang atau pusat pengisahan (point of view) 
dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-
peristiwa di dalam cerita sehingga tercipata suatu kesatuan cerita yang utuh 
(Sayuti, 2000: 158). 
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g) Gaya dan Tone/Nada 
Dalam sastra, gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Meski 
dua orang pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, hasil tulisan 
keduanya bisa sangat berbeda. Sedangkan menurut Wiyatmi (2008: 42) gaya 
bahasa merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaa diksi (pilihan kata), imajeri (sitraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat). 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Penugasan  
4. Unjuk Kerja 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal (Waktu 10 Menit) 
a. Guru mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (Waktu 70 menit) 
a. Guru menanyakan pemahaman siswa mengenai cerita pendek. 
b. Siswa ditanya mengenai pengertian dan unsur pembangun cerita pendek. 
c. Siswa diberi satu lembar kertas berisi perintah untuk membuat sebuah cerita 
pendek berdasarkan apa yang pernah dialami. 
d. Siswa terlebih dahulu diminta untuk membuat kerangka karangan sesuai 
dengan topik yang telah ditentukan siswa sendiri (bebas). Kerangka karangan 
yang perlu dibuat meliputi alur, tokoh, latar, dan judul. Siswa diberi waktu 
selama 15 menit untuk menciptakan alur, tokoh, latar, dan judul. 
e. Siswa membuat cerita pendek berdasarkan kerangka yang telah dibuat dengan 
waktu yang tersisa. Siswa diperbolehkan melanjutkan pekerjaan di rumah 
masing-masing apabila waktu yang diberikan di dalam kelas tidak 
mencukupi.  
3. Penutup (Waktu 10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
b. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
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H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : spidol boardmarker, penghapus. 
2. Sumber Belajar  :  
Somad, Adi Abdul, Aminudin, dan Yudi Irawan. 2008. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
 
I. Penilaian 
1) Penilaian Kognitif 
Teknik : Tes tertulis 
Bentuk : uraian  
Instrumen : 
Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut! 
1. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri. 
2. Tema bebas. 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun cerita pendek. 
4. Menggunakan pilihan kata dan majas yang baik. 
5. Berilah judul yang menarik dan sesuai dengan tema! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
Aspek Skor Kriteria Kisaran 
Skor 
Is
i  
30 
 
 
 
25 
 
 
15 
 
 
 
10 
Sangat baik: tema dikembangkan secara 
optimal; ide cerita sangat menarik;cerita 
dikembangkan dengan kreatif dan penyelesaian 
tuntas; amanat cerita secara jelas. 
Baik: tema dikembangkan secara optimal; ide 
cerita menarik; cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif dan penyelesaian cukup tuntas; 
amanat cerita jelas. 
Cukup: tema dikembangkan secara terbatas; ide 
cerita kurang menarik; cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif dan penyelesaian kurang 
tuntas; amanat cerita kurang jelas. 
Kurang: tema tidak dikembangkan; ide cerita 
tidak menarik; cerita dikembangkan dengan 
kurang kreatif dan penyelesaian tidak tuntas; 
amanat cerita tidak jelas. 
10-30 
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O
rg
an
is
as
i  
20 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
5 
Sangat baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan jelas dan lengkap; pengenalan 
cerita sangat baik; konflik sangat jelas; 
penyelesaian cerita dengan sangat baik; cerita 
logis dan padu. 
Baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan jelas tetapi kurang lengkap; 
pengenalan cerita baik; konflik cukup jelas; 
penyelesaian cerita dengan cukup baik; cerita 
cukup logis dan cukup padu. 
Cukup: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan kurang jelas dan kurang 
lengkap; pengenalan cerita kurang baik; konflik 
kurang jelas; penyelesaian cerita dengan 
kurang baik; cerita kurang logis dan kurang 
padu. 
Kurang: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan tidak jelas dan tidak lengkap; 
pengenalan cerita tidakterbentuk; konflik tidak 
jelas; penyelesaian cerita tidak dengan baik; 
cerita tidak logis dan tidak padu. 
5-20 
K
os
ak
at
a 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: penulisan kata sangat baik; pilihan 
kata dan ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata. 
Baik: penulisan kata memadai; pilihan kata dan 
penggunaan ungkapan kadang-kadang salah 
tetapi tidak mengganggu.  
Cukup: penulisan kata cukup baik; sering 
terjadi kesalahan pilihan kata dan penggunaan 
ungkapan; kurang menguasai pembentukan 
kata. 
Kurang: penulisan kata kurang baik; pilihan 
kata dan penggunaan ungkapan tidak tepat; 
tidak menguasai pembentukan kata. 
5-20 
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B
ah
as
a 
 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: struktur kalimat sangat baik dan 
tepat; jarang terjadi kesalahan penggunaan 
bahasa; penggunaan gaya bahasa sangat baik. 
Baik: struktur kalimat cukup baik dan tepat; 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
tetapi makna cukup jelas; penggunaan gaya 
bahasa baik. 
Cukup: struktur kalimat cukup baik dan kurang 
tepat; sering terjadi kesalahan penggunaan 
bahasa; penggunaan gaya bahasa cukup baik. 
Kurang: tidak menguasi tata kalimat; terdapat 
banyak kesalahan penggunaan bahasa; tidak 
ada penggunaan gaya bahasa. 
5-20 
M
ek
an
ik
  
10 
 
 
8 
 
 
6 
 
 
4 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan; 
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf. 
Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf tetapi makna tidak 
membingungkan. 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna 
membingungkan. 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca. 
4-10 
Jumlah  100 
Tabel 4. Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
 
Skor Maksimal= 30+20+20+20+10 
  = 100 
Nilai Akhir = Perolehan Skor      x 100 
     Skor Maksimal 
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2) Penilaian Sikap 
Teknik Penilaian : Penilaian proses 
Rubrik Penilaian Proses 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Keaktifan di dalam kelas     
2.  Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
3.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     
4.  Sikap di dalam kelas     
 
 
Pedoman penilaian 
Rubrik Skor 
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan 
1 
menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten  
2 
menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
3 
menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
4 
 
Yogyakarta,____________________ 
  Guru Mata Pelajaran                           Peneliti 
 
 
 
     
  Dra. Arni Christinah        Raditya Mahardika 
  NIP 19610108 198602 2 001          NIM 12201244006 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I (Pertemuan I dan II) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Program  : Umum 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi dalam cerpen. 
 
 
C. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis 
cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan 
peristiwa. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pemilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu menentukan topik cerita yang berhubungan dengan 
diri sendiri. 
2. Siswa diharapkan dapat menulis kerangka karangan dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka menjadi sebuah cerita 
pendek. 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
Tahap Tahap Menulis  
Kegiatan menulis merupakan suatu proses (Akhadiah, 1988: 2). Hal 
tersebut berarti bahwa melakukan kegiatan menulis dalam beberapa tahap, yakni 
tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Adapun tahap penulisan, 
sebagai berikut (Akhadiah, 1988: 3-5). 
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a. Tahap Prapenulisan 
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan 
mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini, yaitu. 
1) Menentukan topik 
Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat diperoleh dari 
pengalaman, salah satunya pengalaman membaca. Selain itu, dapat menemukan 
topik tulisan dari pengamatan terhadap lingkungan. Menemukan topik tentang 
pendapat, sikap, dan tanggapan sendiri atau orang lain, atau tentang khayalan atau 
imajinasi. 
2) Membatasi topik 
Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus lingkup 
pembicaraan. Proses pembatasan topik dapat menggunakan gambar, bagan, 
diagram, atau cara visualisasi yang lain. Pembatasan topik tersebut sekaligus 
menentukan tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai 
semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh.  
3) Menentukan materi penulisan 
Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan penulisan. Materi tersebut dapat berupan rincian, sejarah kasus, 
contoh, penjelasan, definisi, fakta, hubungan sebab-akibat, dan sebagainya. Materi 
dapat diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari pengalaman. Pengalaman ialah 
keseluruhan pengetahuan yang diperoleh melalui pancaindera, sedangkan 
inferensi ialah kesimpulan atau nilai-nilai yang ditarik dari pengalaman. Bahan 
dari pengalaman didapatkan melalui pengamatan langsung atau melalui bacaan. 
4) Menyusun kerangka karangan 
Menyusun kerangka berari memecahkan topik ke dalam sub-subtopik. 
Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik (bukan kalimat), sedangkan 
butir-butir kerangka kalimat berupa kalimat. Pada taraf perkembangan karangan, 
kerangka kalimat lebih mengarahkan penulisan daripada kerangka topik. 
Selanjutnya kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematik, dan konsisten. 
b. Tahap Penulisan 
Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada di dalam kerangka 
yang disusun. Pengembangan gagasan menjadi suatu karangan yang utuh 
memerlukan bahasa. Penguasaan kata-kata akan mendukung gagasan. Penulis 
harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat 
dipahami pembaca dengan tepat. Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-
kalimat yang efektif. Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang 
memenuhi persyaratan. Tulis tersebut juga harus ditulis dengan ejaan yang 
berlaku disertai dengan tanda baca yang digunakan secar tepat. 
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c. Tahap Revisi 
Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perluu dibaca 
kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, pengurangan, atau perluasan 
kalimat. Pada tahap ini biasanya meneliti secara menyeluruh mengenai logika, 
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya.  
Di kalangan para penyunting yang pekerjaannya menilai tulisan terdapat 
kesepakatan bahwa tulisan yang baik ialah tulisan yang dapat berkomunikasi 
secara efektif dengan pembaca kepada siapa tulisan itu ditujukan. Adapun ciri-ciri 
tulisan yang baik, sebagai berikut (Enre, 1988: 8). 
a. Tulisan yang baik selalu bermakna 
b. Tulisan yang baik selalu jelas 
c. Tulisan yang baik selalu padu dan utuh 
d. Tulisan yang baik selalu ekonomis 
e. Tulisan yang baik selalu mengikuti kaidah gramatika 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Sinektik 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal (Waktu 10 Menit) 
a. Siswa dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya.  
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
e. Siswa dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan Inti (Waktu 70 menit)  
a. Siswa mengamati sebuah gambar tentang realitas sosial dengan tema 
“Persahabatan” yang telah diberikan guru. 
b. Siswa secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan gambar tersebut. 
c. Guru meminta siswa untuk membuat analogi langsung. Siswa 
menganalogikan atau membuat peristiwa tentang “persahabatan ”. Peristiwa 
dapat diperoleh dari pengalaman yang dialami oleh siswa atau 
mengembangkan sesuai kreativitasnya masing-masing. Siswa menuliskan 
beberapa analogi tersebut pada selembar kertas. 
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d. Siswa mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain peristiwa-
peristiwa yang telah ditulis. Guru mendampingi dan membantu siswa dalam 
membandingkan peristiwa secara bersama-sama. 
e. Siswa memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah mereka 
bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling 
berkesan dan memiliki hubungan dengan subtema “persahabatan”. Siswa 
mengeksplorasi lebih jauh peristiwa yang telah dipilih. Guru mendampingi 
siswa yang mengalami kesulitan.  
f. Guru menayangkan film pendek berjudul “Say hello to yellow”. Siswa 
menyimak film tersebut. Guru meminta siswa untuk menghubungkan 
peristiwa yang dipilih dengan peristiwa yang terjadi pada film pendek yang 
ditayangkan dan menganalogikan pada diri sendiri atau menjadi analogi dari 
peristiwa tersebut. 
g. Siswa mencatat konflik-konflik yang terdapat di film pendek pada selembar 
kertas. Konflik yang terjadi pada film pendek berupa masalah-masalah yang 
dialami tokoh.  
h. Siswa memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka tulis. 
Siswa memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan.  
i. Siswa menyusun kerangka cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih 
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih. 
 
3. Penutup (Waktu 10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
b. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal (Waktu 10 menit) 
a. Guru mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti (Waktu 55 menit) 
a. Guru memberikan penguatan materi yang telah diberikan. 
b. Guru membahas kembali apa yang telah dilakukan di pertemuan pertama 
c. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaan 
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d. Siswa mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas (dapat 
dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 
3. Penutup (Waktu 25 menit) 
a. Guru menanyakan kendala yang dialami siswa selama ditugaskan untuk 
menulis cerita pendek. 
b. Siswa diminta untuk menyampaikan kesan yang didapat selama kegiatan 
menulis cerita pendek dengan mengisi angket yang sudah disediakan oleh 
guru. 
c. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
d. Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya. 
e. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran : film pendek “Say Hello To Yellow” 
 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian: Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
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Aspek Skor Kriteria Kisaran 
Skor 
Is
i  
30 
 
 
 
25 
 
 
15 
 
 
 
10 
Sangat baik: tema dikembangkan secara optimal; 
ide cerita sangat menarik;cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan penyelesaian tuntas; amanat 
cerita secara jelas. 
Baik: tema dikembangkan secara optimal; ide 
cerita menarik; cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif dan penyelesaian cukup tuntas; 
amanat cerita jelas. 
Cukup: tema dikembangkan secara terbatas; ide 
cerita kurang menarik; cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif dan penyelesaian kurang 
tuntas; amanat cerita kurang jelas. 
Kurang: tema tidak dikembangkan; ide cerita 
tidak menarik; cerita dikembangkan dengan 
kurang kreatif dan penyelesaian tidak tuntas; 
amanat cerita tidak jelas. 
10-30 
O
rg
an
is
as
i  
20 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
5 
Sangat baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan jelas dan lengkap; pengenalan 
cerita sangat baik; konflik sangat jelas; 
penyelesaian cerita dengan sangat baik; cerita 
logis dan padu. 
Baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
dengan jelas tetapi kurang lengkap; pengenalan 
cerita baik; konflik cukup jelas; penyelesaian 
cerita dengan cukup baik; cerita cukup logis dan 
cukup padu. 
Cukup: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan kurang jelas dan kurang 
lengkap; pengenalan cerita kurang baik; konflik 
kurang jelas; penyelesaian cerita dengan kurang 
baik; cerita kurang logis dan kurang padu. 
Kurang: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan tidak jelas dan tidak lengkap; 
pengenalan cerita tidakterbentuk; konflik tidak 
jelas; penyelesaian cerita tidak dengan baik; 
cerita tidak logis dan tidak padu. 
5-20 
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K
os
ak
at
a 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: penulisan kata sangat baik; pilihan 
kata dan ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata. 
Baik: penulisan kata memadai; pilihan kata dan 
penggunaan ungkapan kadang-kadang salah 
tetapi tidak mengganggu.  
Cukup: penulisan kata cukup baik; sering terjadi 
kesalahan pilihan kata dan penggunaan 
ungkapan; kurang menguasai pembentukan kata. 
Kurang: penulisan kata kurang baik; pilihan kata 
dan penggunaan ungkapan tidak tepat; tidak 
menguasai pembentukan kata. 
5-20 
B
ah
as
a 
 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: struktur kalimat sangat baik dan 
tepat; jarang terjadi kesalahan penggunaan 
bahasa; penggunaan gaya bahasa sangat baik. 
Baik: struktur kalimat cukup baik dan tepat; 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
tetapi makna cukup jelas; penggunaan gaya 
bahasa baik. 
Cukup: struktur kalimat cukup baik dan kurang 
tepat; sering terjadi kesalahan penggunaan 
bahasa; penggunaan gaya bahasa cukup baik. 
Kurang: tidak menguasi tata kalimat; terdapat 
banyak kesalahan penggunaan bahasa; tidak ada 
penggunaan gaya bahasa. 
5-20 
M
ek
an
ik
  
10 
 
 
8 
 
 
6 
 
 
4 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan; sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf. 
Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf tetapi makna tidak 
membingungkan. 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna 
membingungkan. 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tidak terbaca. 
4-10 
Jumlah  100 
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Skor Maksimal= 30+20+20+20+10 
  = 100 
Nilai Akhir = Perolehan Skor      x 100 
 
     Skor Maksimal 
3) Penilaian Sikap 
Teknik Penilaian : Penilaian proses 
Rubrik Penilaian Proses 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
5.  Keaktifan di dalam kelas     
6.  Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
7.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     
8.  Sikap di dalam kelas     
 
 
Pedoman penilaian 
Rubrik Skor 
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan 
1 
menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten  
2 
menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
3 
menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
4 
 
Yogyakarta,____________________ 
 Guru Mata Pelajaran                       
 
     Peneliti 
 
 
 
     
  Dra. Arni Christinah        Raditya Mahardika 
  NIP 19610108 198602 2 001    NIM 12201244006 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I (Pertemuan I dan II) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Program  : Umum 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi dalam cerpen. 
 
C. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis 
cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan 
peristiwa. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pemilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu menentukan topik cerita yang berhubungan dengan 
diri sendiri. 
2. Siswa diharapkan dapat menulis kerangka karangan dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka menjadi sebuah cerita 
pendek. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Fungsi dan Manfaat Menulis 
Kegiatan menulis bukan sekadar menyalurkan ide, perasaan, dan gagasan 
tetapi masih memiliki fungsi lainnya. Menurut Hariston (dalam Darmadi, 1997: 3-
4) terdapat enam fungsi dan manfaat dari menulis. Adapun fungsi dan manfaat 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) Sarana untuk menemukan sesuatu, dalam artian dapat mengangkat ide dan 
informasi yang ada di alam bawah sadar. 
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2) Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. 
3) Kegiatan menulis dapat melatih mengorganisasi dan menjernihkan berbagai 
konsep atau ide yang dimiliki. 
4) Kegiatan menulis dapat membantu untuk menyerap dan memproses 
informasi. 
5) Kegiatan menulis dapat membantu untuk melatih memecahkan beberapa 
masalah sekaligus. 
6) Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan seseorang 
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, ada banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dari kegiatan menulis. Dalam melakukan kegiatan menulis, seorang penulis akan 
mengingat kembali memori yang pernah dialami untuk memunculkan sebuah ide, 
kemudian merenungkan ide tersebut lalu menuangkannya ke dalam sebuah 
tulisan. 
 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Sinektik 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Awal (Waktu 10 Menit) 
a. Siswa dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya.  
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
e. Siswa dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan 
diajarkan. 
Kegiatan Inti (Waktu 70 menit) 
a. Guru dan siswa saling berdiskusi mengenai kesulitan menulis pada 
pembelajaran sebelumnya 
b. Guru menayangkan film pendek berjudul “Voila”. Siswa menyimak film 
tersebut. Guru meminta siswa untuk menghubungkan peristiwa yang dipilih 
dengan peristiwa yang terjadi pada film pendek yang ditayangkan dan 
menganalogikan pada diri sendiri atau menjadi analogi dari peristiwa 
tersebut. 
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c. Siswa mencatat konflik-konflik yang terdapat di film pendek pada selembar 
kertas. Konflik yang terjadi pada film pendek berupa masalah-masalah yang 
dialami tokoh.  
d. Siswa memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka tulis. 
Siswa memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan.  
e. Siswa menyusun kerangka cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih 
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih. 
 
Penutup (Waktu 10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
b. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan II 
Kegiatan Awal (Waktu 10 menit) 
a. Guru mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti (Waktu 55 menit) 
a. Guru memberikan penguatan materi yang telah diberikan. 
b. Guru membahas kembali apa yang telah dilakukan di pertemuan pertama 
c. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaan 
d. Siswa mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas (dapat 
dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 
Penutup (Waktu 25 menit) 
a. Guru menanyakan kendala yang dialami siswa selama ditugaskan untuk 
menulis cerita pendek. 
b. Siswa diminta untuk menyampaikan kesan yang didapat selama kegiatan 
menulis cerita pendek dengan mengisi angket yang sudah disediakan oleh 
guru. 
c. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
d. Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya. 
f. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
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H. Media dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran : film pendek “Voila” 
 
I. Penilaian 
Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian: Tes tertulis 
Bentuk instrumen: 
 
Pedoman Penilaian Menulis Cerita Pendek 
Aspek Skor Kriteria Kisaran 
Skor 
Is
i  
30 
 
 
 
25 
 
 
15 
 
 
 
10 
Sangat baik: tema dikembangkan secara optimal; 
ide cerita sangat menarik;cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan penyelesaian tuntas; amanat 
cerita secara jelas. 
Baik: tema dikembangkan secara optimal; ide 
cerita menarik; cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif dan penyelesaian cukup tuntas; 
amanat cerita jelas. 
Cukup: tema dikembangkan secara terbatas; ide 
cerita kurang menarik; cerita dikembangkan 
dengan cukup kreatif dan penyelesaian kurang 
tuntas; amanat cerita kurang jelas. 
Kurang: tema tidak dikembangkan; ide cerita tidak 
menarik; cerita dikembangkan dengan kurang 
kreatif dan penyelesaian tidak tuntas; amanat 
cerita tidak jelas. 
10-30 
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O
rg
an
is
as
i  
20 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
5 
Sangat baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang 
disajikan dengan jelas dan lengkap; pengenalan 
cerita sangat baik; konflik sangat jelas; 
penyelesaian cerita dengan sangat baik; cerita 
logis dan padu. 
Baik: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
dengan jelas tetapi kurang lengkap; pengenalan 
cerita baik; konflik cukup jelas; penyelesaian 
cerita dengan cukup baik; cerita cukup logis dan 
cukup padu. 
Cukup: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
dengan kurang jelas dan kurang lengkap; 
pengenalan cerita kurang baik; konflik kurang 
jelas; penyelesaian cerita dengan kurang baik; 
cerita kurang logis dan kurang padu. 
Kurang: tokoh, plot, latar, sudut pandang disajikan 
tidak jelas dan tidak lengkap; pengenalan cerita 
tidakterbentuk; konflik tidak jelas; penyelesaian 
cerita tidak dengan baik; cerita tidak logis dan 
tidak padu. 
5-20 
K
os
ak
at
a 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: penulisan kata sangat baik; pilihan 
kata dan ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata. 
Baik: penulisan kata memadai; pilihan kata dan 
penggunaan ungkapan kadang-kadang salah tetapi 
tidak mengganggu.  
Cukup: penulisan kata cukup baik; sering terjadi 
kesalahan pilihan kata dan penggunaan ungkapan; 
kurang menguasai pembentukan kata. 
Kurang: penulisan kata kurang baik; pilihan kata 
dan penggunaan ungkapan tidak tepat; tidak 
menguasai pembentukan kata. 
5-20 
B
ah
as
a 
 
20 
 
 
15 
 
 
10 
 
 
5 
Sangat baik: struktur kalimat sangat baik dan 
tepat; jarang terjadi kesalahan penggunaan bahasa; 
penggunaan gaya bahasa sangat baik. 
Baik: struktur kalimat cukup baik dan tepat; 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
tetapi makna cukup jelas; penggunaan gaya 
bahasa baik. 
Cukup: struktur kalimat cukup baik dan kurang 
tepat; sering terjadi kesalahan penggunaan bahasa; 
penggunaan gaya bahasa cukup baik. 
Kurang: tidak menguasi tata kalimat; terdapat 
banyak kesalahan penggunaan bahasa; tidak ada 
penggunaan gaya bahasa. 
5-20 
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M
ek
an
ik
  
10 
 
 
8 
 
 
6 
 
 
4 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan; sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf. 
Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf tetapi makna tidak 
membingungkan. 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan. 
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tidak terbaca. 
4-10 
Jumlah  100 
 
Skor Maksimal= 30+20+20+20+10 
  = 100 
Nilai Akhir = Perolehan Skor      x 100 
     Skor Maksimal 
 
J. Penilaian Sikap 
Teknik Penilaian : Penilaian proses 
Rubrik Penilaian Proses 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
9.  Keaktifan di dalam kelas     
10.  Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
11.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     
12.  Sikap di dalam kelas     
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Pedoman penilaian 
Rubrik Skor 
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan 
1 
menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten  
2 
menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
3 
menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam 
melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
4 
 
Yogyakarta,____________________ 
  Guru Mata Pelajaran                           Peneliti 
 
 
 
     
  Dra. Arni Christinah        Raditya Mahardika 
  NIP 19610108 198602 2 001          NIM 12201244006 
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L. Hasil Kerja Siswa  
Siklus Pratindakan  
Hasil Cerpen Pratindakan Siswa 15 
 
Hasil Cerpen Pratindakan Siswa 13 
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Hasil Cerpen Siklus I 
Hasil Cerpen Siklus I Siswa  3  
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Hasil Cerpen Siklus I Siswa 11 
 
 
 
 
 
160 
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Hasil Cerpen Siswa Siklus II 
Hasil Cerpen Siklus II Siswa 11 
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Hasil Cerpen Siklus II Siswa 15 
 
163 
 
M. FOTO HASIL PENELITIAN 
 
 
Gambar 9. Suasana Pembelajaran Saat Tahap Pratindakan 
 
Gambar 10. Suasana Kelas Saat Tahap Pratindakan 
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Gambar 11. Suasana Pembelajaran Saat Tahap Siklus I 
 
 
Gambar 12. Suasana Pembelajaran Saat Tahap Siklus I 
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Gambar 13. Suasana Pembelajaran Saat Siklus II 
 
Gambar 14. Suasana Kelas Saat Siklus II 
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